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Abstrak 

 

Pemanfaatan Media Sosial YouTube Sebagai Media Pembelajaran Editing Video 

Dikalangan Anggota Audio Visual Fikom Universitas Islam Riau 

Wendy Septri Nanda 

159110250 

Media Sosial YouTube banyak digunakan sebagai Media pembelajaran dikalanagan 

anggota Audio Visual Fikom (AVF) Universitas Islam Riau dalam memanfaatkan 

media sosial YouTube Media sosial YouTube sebagai pemenuhan kebutuhan 

informasi di kalangan anggota Audio Visual Fikom (AVF) Universitas Islam Riau 

dalam memanfaatkan media sosial YouTube. pemanfaatan Media Sosial YouTube 

sebagai media pembelajaran Editing Video di kalangan anggota Audio Visual Fikom 

(AVF) Universitas Islam Riau New Media yaitu satu media yang menggunakan 

media lain selain udara, sementara Content-nya tetap penyiar. Sehingga dari definisi 

tersebut, maka ada dua media yang masuk dalam katagori New Media, yaitu televisi-

kabel dan internet yang dalam hal ini ada streaming. , media sosial adalah sebuah 

media Online tempat para pengguna bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagai, dan 

menciptakan isi meliputi Blog, jejaring sosial, Wiki, forum dan dunia Virtual. Blog, 

Wiki, dan jejaring sosial terutama Facebook dan YouTube merupakan bentuk media 

sosial yang paling umumdigunakan oleh masyarakat seluruh dunia. Penelitian 

kualitatif yaitu penelitian yang menjelaskan dan menganalisis perilaku manusia 

secara individual dan kelompok, prinsip atau kepercayaan, pemahaman atau 

pemikiran, dan presepsi atau anggapan. Dari aspek mengenai pemanfaatan media 

sosial YouTube sebagai media pembelajaran Editing Video di kalangan anggota 

Auido Visual Fikom (AVF) Universitas Islam Riau (UIR) dapat diketahui bahwa 

dengan memanfaatkan media sosial YouTube dikalangan anggota Audio Visual 

Fikom (AVF) sangat membantu dalam pemenuhan pembelajaran Editing Video. 

Selain memanfaatkan peneliti juga berharap kepada pihak Audio Visual Fikom 

(AVF) membuat konten Tutorial Editing Video agar bisa di manfaatkan seluruh hal 

khalayak umum pengguna YouTube 

Kata kunci: Media Sosial, YouTube, New Media . 
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Abstract 

 

The Use of YouTube Social Media as a Learning Media for Video Editing Among 

Members of Audio Visual Fikom, Islamic University of Riau 

Wendy Septri Nanda 

159110250 

YouTube Social Media is widely used as a learning medium among members of the 

Audio Visual Fikom (AVF) of the Islamic University of Riau in utilizing YouTube 

social media. the use of YouTube Social Media as a learning media for Video Editing 

among members of the Audio Visual Fikom (AVF) of the Islamic University of Riau 

New Media is a medium that uses other media besides air, while the content remains 

broadcaster. So from this definition, there are two media that fall into the New Media 

category, namely cable television and the internet, which in this case is streaming. , 

social media is an Online media where users can easily participate, share, and create 

content including Blogs, social networks, Wikis, forums and Virtual worlds. Blogs, 

Wikis, and social networks, especially Facebook and YouTube, are the most common 

forms of social media used by people all over the world. Qualitative research is 

research that explains and analyzes human behavior individually and in groups, 

principles or beliefs, understandings or thoughts, and perceptions or assumptions. 

From the aspect regarding the use of YouTube social media as a learning media for 

Video Editing among members of the Auido Visual Fikom (AVF) Riau Islamic 

University (UIR) it can be seen that by utilizing YouTube social media among 

members of Audio Visual Fikom (AVF) it is very helpful in fulfilling Video Editing 

lessons. . In addition to utilizing the researchers, they also hope that the Audio Visual 

Fikom (AVF) will create Video Editing Tutorial content so that all matters of the 

general audience of YouTube users can be used. 

 

Key Words: Social Media, YouTube, New Media    

 

 

 



 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia saat ini dinamakan dunia modern atau era zaman teknologi. Semua 

serba canggih, tidak bisa dipungkiri tentang pesatnya kemajuan teknologi dan 

informasi, sehingga masyarakat sangat kreatif dalam memanfaatkan kecanggihan 

teknologi dan informasi yang mengalami kemajuan yang pesat saat ini dengan 

membuat karya-karya baru maupun melakukan komunikasi dengan memanfaatkan 

kecanggihan teknologi dan informasi yang berkembang pesat pada saat ini.  

Dengan begitu masyarakat bisa mengakses semua informasi di internet karena 

kecanggihan teknologi dan informasi pada saat ini, dan juga masyarakat bisa 

melakukan sebuah komunikasi kepada orang lain melalui aplikasi-aplikasi seperti 

Instagram, Facebook, Twitter dan YouTube karena adanya support kecanggihan 

teknologi dan informasi yang sangat memudahkan masyarakat dalam mengakses 

sebuah informasi dan melakukan komunikasi. 

Media sosial atau yang dikenal juga dengan jejaring sosial merupakan bagian 

dari media baru. Jelas kiranya bahwa muatan interaktif dalam media baru sangatlah 

tinggi, media sosial didefinisikan sebagai sebuah media Online, dengan para 

penggunanya bisa dengan mudah beradaptasi. 

Sebagai negara yang merupakan terletak di wilayah Asia Pasifik, Indonesia 

menjadi bagian dari 4,3 milyar total penduduk di wilayah ini. Separuh lebih dari 

1 



2 

 
 

 

populasi tersebut, sekitar 56% atau 2,42 milyar di antaranya sudah mendapatkan 

akses internet. Dan tepat separuhnya, yakni sekitar 2,14 milyar penduduk telah 

menggunakan sosial media.
1
 

Data menujukan hal yang sangat menarik dari asia pasifik yaitu, penggunaan 

internet di wilayah ini terus mengalami peningkatan. Walaupun persentase jumlah 

populasinya tidak banyak meningkat, pertumbuhan internet terbilang lumayan pesat. 

Selain itu kecanggihan internet yang setiap tahunnya mengalami perubahan dalam hal 

yang signifikan mengakibatkan pengguna yang semakin bertambah, hal tersebut 

mengakibatkan kecanggihan internet semakin populer dimana menghasilkan fitur-

fitur terbaru bagi pengguanya.  

Untuk tahun 2020 ini misalnya, penetrasi internet total telah tumbuh 9,2 

persen, sementara penggunaan media sosial meningkat sebesar 9,8 persen dalam 

rentang Januari 2019 hingga Januari 2020. Dimana data tersebut menunjukkan 

kecangihan internet sudah semakin populer dikalangan masyarakat penggunanya.
2
 

Indonesia merupakan salah satu negara yang dengan populasi muda di antara 

negara-negara dunia yang berdasarkan peringkat yang ada, rata-rata penduduk 

Indonesia berusia 29,7 tahun. Angka ini dibawah rata-rata dunia yang berusia 30,9 

tahun.
3
 

                                                             
1
https://teknoia.com/data-internet-di-indonesia-dan-perilakunya-880c7bc7cd19 

2
 Ibid., 

3
 Ibid., 

https://teknoia.com/data-internet-di-indonesia-dan-perilakunya-880c7bc7cd19
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Akan tetapi, penetrasi pengguna internet di Indonesia memang terbilang masih 

jauh dari cakupan maksimal. Sampai tahun ini, penetrasi internet di Indonesia masi 

berada diangka 64 persen dengan total pengakses kira-kira sebesar 174 juta orang.
4
  

Seperti yang terlihat pada gambar berikut ini : 

 

Bagan 2 

 Indonesia Salah Satu Pengakses Internet Tertinggi Di dunia 

(Wearesocial) 

 sumber : Teknoia.com 

 

Teknologi berperan sangat penting dalam kehidupan masyarakat saat ini dan 

dapat digunakan dalam berbagai aspek kehidupan. Sebagai contoh,masyarakat saat ini 

cenderung menggunakan teknologi dalam beraktifitas dan mencari informasi 

pekerjaan. Menyelesaikan pekerjaan bahkan mencari informasi melalui internet, serta 

mencari penghasilan dari internet. Pada saat ini Internet telah berkembang sangat 

                                                             
4
 Ibid., 
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pesat melalui media internet, setiap orang dapat mengakses berbagai informasi yang 

bermanfaat untuk pengembangan setiap individu. Berbagai informasi yang terdapat di 

internet dapat dipergunakan untuk bahan pengajaran dan bahan pembelajaran melalui 

internet. Umumnya disebut lebih up to date, sehingga banyak peserta didik yang 

tertarik untuk membaca dan mengaksesnya. Salah satu media pembelajaran yang 

dimaksud addalah YouTube. 

Selain itu, dapat memberikan pandangan bahwa teknologi informasi dan 

komunikasi telah mempengaruhi ber-bagai aktivitas manusia termasuk dunia 

pendidikan. Berdasarkan hal tersebut dapat ditegaskan bahwa teknologi berperan 

penting dalam dunia pendidikan dimana sekarang sangat mudah mencari sumber 

informasi dalam hal Pendidikan dengan memanfaatkan teknologi pada saat sekarang 

ini. 

YouTube juga sangat mudah digunakan bagi para pengguna untuk 

mempermudah kebutuhan, baik dalam pembelajaran untuk kepentingan pendidikan 

maupun keseharian. Karena sensasi yang dihasilkan dalam pembelajaran 

menggunakan YouTube dirasa lebih menyenangkan oleh para pengguna, dan lebih 

mudah untuk dipahami.  

Kerangka Kualitatif Nasional Indonesia (KKNI) adalah kerangka 

penjenjangan kualifikasi sumber daya manusia Indonesia yang menyandingkan, 

menyatakan, dan mengintegrasikan sektor pelatihan dan pengalaman kerja dalam 



5 

 
 

 

suatu skema pengakuan kemampuan kerja yang disesuaikan dengan struktur di 

berbagai sektor pekerjaan.
5
 

KKNI merupakan perwujudan mutu dan jati diri bangsa Indonesia terkait 

dengan sistem Pendidikan nasional, sistem pelatihan kerja nasional, dan system 

penilaian kesetaraan capaian pembelajaran nasional, yang dimiliki Indoensia untuk 

mengahasilkan sumber daya manusia nasional yang bermutu dan produktif.
6
 

Oleh sebab itu, perlu kiranya pemanfaatan YouTube dalam proses 

pembelajaran praktek atau membaca agar tidak merasa bosan dan jenuh ketika 

mengikuti mata pelajaran.. 

Herwibowo (2008: 3) YouTube didaftarkan pertama kali dengan nama domain 

YouTube.com pada 15 Februari 2005. Situsnya sendiri baru mulai dibangun bebrapa 

bulan kemudian. Sebagaitempat sementara, dipilih garasi di Menlo Park milik salah 

satu diantara ketiga pemuda itu. Garasi tersebut sangat sederhana dan tidak dapat 

dikatakan besar, tetapi dapat menampung bebrapa Komputer sekaligus. 

Herwibowo (2008: 4) Pada November 2005 perusahaan spekulasi Sequoia 

Capital menginvestasikan dana sekitar 33,25 Miliar Rupiah kepada YouTube. Sebagai 

tambahan, sosok Roelof Botha rekanan firma Sequoia Capital dan mantan CEO 

PayPal, bergabung kedalam dewan direksi YouTube. 

                                                             
5
 https://sknni.kemnaker.go.id/tentang-kkni/tujuan-manfaat 

6
 Ibid., 
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Pada April 2006 Sequoia kembali menanamkan dana sebesar 76 Miliar 

Rupiah. Pada bulan-bulan terakhir ini, pertumbuhan YouTube menjadi luar biasa. 

Tingkat kepopulerannya sungguh-sungguh terasa di dunia maya. 

Herwibowo (2008: 6) menjelaskan tentang YouTube Di Indonesia YouTube 

mungkin terlambat diakrabi, mungkin karena pemakaian Handycam di sini yang 

masih sangat terbatas namun, seiring meningkatnya pasar Handycam dengan harga 

yang terjangkau dan Handpone berkamera yang dapat digunakan membuat Film, 

serta menguatnya gerakan pembuatan Film-Film Indie diberbagai kota. YouTube 

mulai tersa dekat dengan anak muda di Indonesia. Ratusan Uploader dari Indonesia 

bisa ditemui di YouTube. Film-Film dengan napas Indonesia yang sangat kental, 

misalnya Film tentang tempat-tempat parawisata, Film-Film Indie, bahkan video 

mesum, bahkan video mesum Yahya Zaini-Maria Eva pun awalnya dapat di akses di 

sini, sebelum ahkirnya dihapus karena di anggap berbau pornografi. 

Kini YouTube berkembangang sangat pesat di mana sekarang YouTube telah 

menjadikan Profesi untuk mencari pundi-pundi Uang, anak muda Indoensia 

berbondng-bondong ingin menjadi YouTuber karena YouTube menjanjikan 

keuntungan yang sangat besar. 

YouTube menjadi sosial media popular di Indonesia hal yang menarik dari 

data sosial media terpopuler ini adalah melihat bagaimana sosial media yang 

digunakan di Indonesia sangat beragam jenisnya, posisi YouTube yang 
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menggambarkan bagaimana Audiens Indonesia ternyata memang sanngat gemar 

menonton video
7
 

Tujuan pemanfaatan YouTube sebagai media pembelajaran adalah untu 

menciptakan kondisi dan suasana pembelajaran yang menarik, menyenagkan dan 

interaktif. Video pembelajaran di YouTube dapat di manfaatkan untuk pembelajaran. 

Bahkan pemanfaatan YouTube sebagai media pembelajaran dapat di gunakan setiap 

saat tanpa di batasi oleh ruang dan waktu dengan syarat terhubung dengan internet. 

YouTube memiliki keunggulan sebagai media pembelajaran yaitu potensial 

karena YouTube merupakan situs yang paling populer di dunia internet saat ini yang 

mampu memberikan Edit Value terhadap Education/Pendidikan; praktis karena 

YouTube mudah digunakan dan dapat di ikuti oleh semua kalangan terkmaksud 

Mahasiswa; informatif yaitu YouTube memberikan informasi tentang perkembangan 

ilmu pendidikan, teknologi, dan kebudayaan. 

                                                             
7
 https://teknoia.com/data-internet-di-indonesia-dan-perilakunya-880c7bc7cd19 
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Bagan 3 

Platfrom Sosial Paling Banyak Di Gunakan Di Dunia (Wearesocial) 

Sumber : Teknoia.Com 

 

Dirangkum Teknoia.com dari WeAreSocial, secara pringkat Facebook masi 

menjadi sosial media paling populer di dunia dengan 2,449 miliar akun. Karena itu 

angka yang mencengangkan karena separuh dari pengguna sosial media dunia adalah 

Facebook. Maka dari itu sisanya dibagi-bagi dengan media sosial yang lainya.  

Peringkat kedua ditempati yaitu dengan Youtube dengan jumlah akun 

mencapai dua miliar akun. Di peringkat tiga adalah Instagram dengan satu miliar 

akun. Selanjutnya ditempati oleh pendatang baru yang mencengangkan yakni TikTok 

dengan 800 juta akun.
8
 

Salah satu layanan dari Google ini, memfasilitasi penggunanya untuk 

mengupload yang lain dari seluruh dunia secara gratis. Bisa dikatakan YouTube 

                                                             
8
https://teknoia.com/data-pengguna-internet-dunia-ac03abc7476 
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adalah database video yang paling populer didunia internet, atau bahkan mungkin 

yang paling lengkap dan variatif. 

Melihat begitu besarnya potensi media online YouTube sebagai sarana 

penunjang belajar bagi siwa multimedia yang dijadikan sarana belajar belajar yang 

efektif dan efesien. Dilihat dari kondisi inilah maka pemanfaatan media online 

YouTube sebagai sarana pembelajaran fasilitas informasi dan komunikasi yang 

menunjang kebutuhan. 

Menggunakan media online dengan segala fasilitasnya akan memberikan 

kemudahan untuk mengakses sebagai informasi untuk pendidikan yang secara 

langsung dapat meningkatkan pengetahuan Mahasiswa bagi keberhasilannya dalam 

belajar. Karena media Online merupakan sumber data utama dan pengetahuan. 

Sumber belajar dimana segala daya yang dapat dimanfaatkan guna memberikan 

kemudahan kepada seseorang dalam belajarnya. Perkembangan tekologi dan tingakat 

pengetahuan manusia membawa kemudahan yang sangat berarti bagi sebuah akses 

informasi termaksud data online yang karena keberadaannya sangat layak untuk 

dijadikan sebagai sumber belajar,pemanfaatan media Online YouTube sebagai media 

pembelajaran mengkondisikan untuk belajar secara mandiri. Para mahasiswa dapat 

mengakses secara online dari berbagai Perpustakaan, Museum, Database, dan 

mendapatkan sumber primer tentang berbagai Peristiwa Sejarah, Biografi, Rekaman, 

Laporan, Data Statistik melalui media Online YouTube. 

Setiap individu tidak selalu memakai cara yang sama dan umum dalam setiap 

pencarian dalam menemukan informasi yang dibutuhkan. Maka dari itu pemanfaatan 
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YouTube sebagai media yang dipilih kalangan anggota Audio Visual fikom (AVF) 

Universitas Islam Riau sebagai tempat sarana pembelajaran tambahan dalam 

penggunaannya tentu tidak sama dimana terdapat pola yang berbeda-beda serta 

terdapat hambatan-hambatan yang dihadapi. 

Karena dari hasil observasi yang saya lakukan (22 Juni 2021), peneliti 

melakukan wawancara pada mahasiswa. Menurut Mishabul Badri (22 Juni 2021) 

selaku ketua Avf fikom UIR menunturkan bahwa: Dalam proses Editing Video 

kami sangat memanfaatkan media sosial YouTube untuk mencari apa saja yang 

kita butuhkan untuk preoses belajar Editing seperti Tutorial Masking, tracking 

dan masih banyak lagi yang bisa kita temui disana. Tidak hanya untuk belajar, 

pada saat mengerjakan Project yang berkaitan dengan YouTube kami juga 

mengambil bahan-bahan dari YouTube, seperti Audio Effect, Backsound, Video 

Effect dan masih banyak lagi. Jadi media YouTube kami manfaatkan untuk bisa 

belajar Editing Video dengan mudah.  

Kalau soal referensi kami biasanya nengok dimana yang sesuai kebutuhan 

sih, jadi nanti tinggal kita seleksi yang mana lebih mudah, tapi kami sarankan 

lebih bagus di Channel nya @Daunnet films – anjas maradit. Terlepas dari itu 

kami cari nya sesuai kebutuhan. 

 

Berdasarkan latar belakang diatas,penulis tertarik untuk melakuakan 

penelitian dengan judul: Pemanfaatan Media Sosial YouTube Sebagai Media 

Pembelajaran Editing Video Di Kalangan Anggota Audio Visual Fikom UIR. 

 

B. Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengidentifigasikan masalah 

sebagai berikut : 

1. Media Sosial YouTube banyak digunakan sebagai Media pembelajaran 

dikalanagan anggota Audio Visual Fikom (AVF) Universitas Islam Riau dalam 

memanfaatkan media sosial YouTube 
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2. Faktor-faktor yang mendorong anggota Audio Visual Fikom (AVF) Universitas 

Islam Riau Memanfaatkan YouTube sebagai Media Pembelajaran 

3. Media sosial YouTube sebagai pemenuhan kebutuhan informasi anggota Audio 

Visual Fikom (AVF) Universitas Islam Riau dalam memanfaatkan media sosial 

YouTube. 

 

C. Fokus Penelitian 

Adapun masalah inti dari penelitian ini adalah fokus kepada Pemanfaatan 

serta dampak penggunaan YouTube oleh kalangan anggota Audio Visual Fikom 

Universitas Islam Riau dalam pembelajaran Editing Video. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pemanfaatan Media Sosial YouTube sebagai media pembelajaran 

Editing Video di kalangan anggota Audio Visual Fikom (AVF) Universitas Islam 

Riau? 

2. Bagaimana dampak Media Sosial YouTube terhadap media pembelajaran Editing 

Video di kalangan anggota Audio Visual Fikom (AVF) Universitas Islam Riau? 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pemanfaatan Media Sosial YouTube sebagai media 

pembelajaran Editing Video di kalangan anggota Audio Visual Fikom (AVF) 

Universitas Islam Riau. 

b. Untuk mengetahui dampak penggunaan Media Sosial YouTube terhadap 

media pembelajaran Editing Video di kalangan anggota Audio Visual Fikom 

(AVF) Universitas Islam Riau 

 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Secara teoritis 

   Adapun manfaat penelitian secara teoritis adalah sebagai berikut:  

a. Manfaat dari penelitian ini dapat memberikan pengetahuan bagi kajian ilmu 

komunikasi dalam kegiatan komunikasi menggunakan Media Sosial 

YouTube. 

b. Manfaat dari penelitian ini dapat memberikan masukan serta meningkatkan 

ketertarikan Mahasiswa dalam pembelajaran editing video melalui Media 

SosialYouTube. Serta dapar dijadikan bahan informasi tambahan bagi 

pembaca. 
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2. Manfaat Secara Praktis 

 Adapun manfaat penelitian secara praktis adalah sebagai berikut:  

a. Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

terhadap pemanfaatan Media Sosial YouTube sebagai media 

pembelajaran Editing Video di kalangan anggota Audio Visual Fikom 

Universitas Islam Riau dalam pembelajaran Editing Video. 

b. Melalui hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan untuk semua 

khalayak dalam memilih media internet seperti YouTube untuk dijadikan 

sebagai alat pembelajaran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A. Landasan Literatur 

1. New Media 

a.  New Media 

Masyarakat modern pada saat ini hampir tidak mungkin tidak terkena paparan 

media. Disadari atau tidak, meedia dengan segalanya kontennya hadir menjadi bagian 

hidup manusia. Seiring dengan perkembangan jaman, kehadiran media makin 

beragam dan berkembang  

(Setiawan, 2013: 361) berpendapat bahwa Media baru adalah istilah untuk 

mencakup kemunculan Digital, Komputer, atau Jaringan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi di ahkir abad ke- 20. Sebagian besar teknologi yang digambarkan 

sebagai “Media Baru” berupa Digital, sering kali memiliki karakteristik dapat di 

manipulasi, bersifat jaringan, padat, interaktif dan tidak memihak.beberapa contoh 

seperti Internet, WebSite, Komputer MultiMedia, permainan Komputer, CD- ROMS, 

dan DVD, media baru bukanlah Televisi, Film, Majalah, Buku, atau Publikasi 

berbasis kertas. 

 (Bungin, 2006: 374) kajian-kajian berbagai aspek tentang perkembangan 

teknologi telematika menjadi sangat urgen terutama yang berhubungan dengan 

perkembangan Media Baru (NewMedia), karena tidak saja menyangkut basis-basis 

ekonomi yang perlu disiapkan, akan tetapi menyangkut basis-basis ekonomi yang 

14 
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perlu disiapkan, akan tetapi yang terpenting adalah bagaimana konstruksi sosial 

media massamemberi kontruksi terhadap kehidupan manusia secara keseluruhan. Hal 

ini nantinya berhubungan dengan persoalan-persoalan difusi inovasi dan adopsi yang 

dilakukan oleh masyarakat, dan bagaimana pula media baru mendukung pergerakan 

pembangunan masyarakat sebagai subjek perubahan dimasyarakat sendiri. 

New media merupakan sebuah terminologi untuk menjelaskan konvergensi 

antara teknologi komunikasi digital yang terkomuterisasi serta terhubung kedalam 

jaringan. Contoh dari media yang sangat merepsentasikan media baru yaitu internet. 

Program televisi, film, majalah, buku, surat kabar, dan jenis media cetak lain tidak 

termasuk media baru. 

Definisi tersebut dapat dikembangkan, bahwa New Media yaitu satu media 

yang menggunakan media lain selain udara, sementara Content-nya tetap penyiar. 

Sehingga dari definisi tersebut, maka ada dua media yang masuk dalam katagori New 

Media, yaitu televisi-kabel dan internet yang dalam hal ini ada streaming. 

b. Era Media Baru 

Salah satu karakter dari apa yang disebut sebagai media lama atau baru yaitu 

Tren Broadcast yang mewakili konteks media lama sementara Interactivity mewakili 

media baru.  

Holmes dalam Nasrullah (2014: 14) bahkan membagi media dalam perspektif 

historis yang menjadi era media pertama (Fist Media Age) dengan pola Broadcast 

dan era media kedua (Scond Media Age) dengan pola Interacivity. 
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Ini bermakna bahwa pada media baru khalayak tidak sekedar ditempatkan 

sebagai objek yang menjadi sasaran dari pesan. Khalayak dan perubahan teknologi 

media serta pemaknaan terhadapa medium telah memperbarui peran khalayak untuk 

menjadi lebih interaktif terhadap pesan itu. Bahkan secara historis. 

Manovich dalam Nasrullah (2014: 14) menegaskan bahwa konsep interaktif 

itu telah mengaburkan Batasan-batasan fisik maupun sosial. Selanjutnya Manovich 

menyodorkan dua tipologi untuk mendekati kata Interactivity dalam perpektif media 

baru, yakni ke dalam tipe “terbuka” (Open) dan tipe “tertutup” (Closed). Dalam tipe 

“terbuka” khalayak tidak sekedar disodorkan pilihan tetapi bisa menentukan cara 

mengakses media baru sesuai dengan apa yang diinginkan disamaping itu, tipe 

“tertutup” hanya membatasi khalayak untuk mengonsumsi media sesuai dengan 

struktur atau pilihan yang sudah dibuat. (Nasrullah, 2014: 15) 

c. Karakteristik New Media 

Menurut penjelasan (Ri’aeni, 2015: 188) Karakteristik media baru 

(NewMedia) seacara langsung maupun tidak akan menjadi pesaing, agar tidak 

dikatakan sebagai menggerus, posisi media Tradisional, Media massa seperti Koran, 

Radio, Televisi, dan sebagainya tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi, 

perbedaan media baru dan dan media lama, Internet mencakup Radio, Film, dan 

Televisi dan pedistribusian mereka melalui Teknologi. 

Internet sendiri memiliki keistimewaan sebab terdapatnya karakteristik 

interaktivitas yang tidak dapat ditemukan pada media Tradisional. Interkativitas 

dalam konteks New Media ini menunjukan adanya kemampuan bagi para 
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penggunanya (media) untuk terlibat secara langsung dan mengubah gambar atau teks 

yang mereka akses. Hal ini juga ditegaskan olehPavlik yang menyatakan bahwa 

interaktivitas dalam New Media akan memberikan peluang kepada konsumen media 

untuk menjadi partisipan yang lebih aktif dalam dunia komunikasi yang di prantara. 

Disini pengguna New Media ini bukan hanya menjadi Viewer tetapi User. 

Setiawan (2013: 366) menejalaskan Karakteristik Media Baru di jelakan 

sebagai berikut: 

a. Mudah di Akses  

Perkembangan zaman yang modern serta teknologi yang canggih bahwa 

dalam mengakses Internet tidaklah sulit karena dimana perangkat Software dan 

Hardware saling ketergantungan demi lancarnya dalam mengakses Internet , karena 

disini dalam menggunakan Internet tidaklah hanya melawti Komputer atau Laptop, 

sebab dengan kemudahan-kemudahan yang di ciptakan dari Handphone yang 

dilengkapi dengan Aplikasi-Aplikasi serta Software yang ada untuk layanan Internet 

secara baik untuk memudahkan kita dalam mengakses Internet. 

Misalnya membutuhkan referensi dan sumber Informasi untuk kebutuhan 

riset, maka akan dijumpai berbagai sumber dan informasi dalam Internet secara 

Global tanpa harus mendatangi sumber dan informasi tersebut. 

b. Bersifat Jaringan 

Jaringan Internet adalah jaringan komputer yang bisa di kategorikan sebagai 

WAN (Ware Are Network), menghubungkan berjuta komputer di seluruh dunia, tanpa 

batas Negara, dimana setiap orang yang memiliki Komputer dapat bergabung 
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kedalam jaringan ini hanya dengan melakukan koneksi ke penyedia layanan Internet 

(Internet Service Provider/ISP). Internet dapat di terjemahkan sebagai International 

Networking (Jaringan Internasional), karena menghubungkan berjuta jaringan di 

seluruh dunia. Jaringan ini lebih bersifat maya (tidak nyata) karena menggunakan 

perantara berupa seperangkat komputer 

Lain halnya dengan jaringan ilmu sosiologi, jaringan dalam ilmu sosiologi 

lebih kecil cakupannya dan membutuhkan perantara berupa masyarakat.jaringan 

terbentuk karena adanya interaksi antara masyarakat dan hubungan sosial yamg 

terjadi di tengah masyarakat. Jaringan ini bisa lebih meluas bila masyarakat tersebul 

melakukan interaksi dengan masyarakat di lain desa maupun kota.  

Perbedaannya terletak dalam bentuk perantaranya dan perannya dalam 

kehidupan, dalam jaringan Internet, dibutuhkan perantara berupa computer. Jaringan 

ini bersifat maya (tidak nyata) namun cakupannya lebih luas.sedangkan dalam 

jaringan sosiologi dibutuhkan perantara berupa sekelompok masyarakatyang saling 

berinteraksi dan menjalin hubungan. Jaringan ini bersifat nyata dan langsung, namun 

cakupannya tidak seluas jaringan internet. 

c. Interaktif 

Menurut Seel dan Glasgow dalam Setiawan (2013: 368) mengemukakan 

bahwa media interaktif merupakan system media penyampaian yang menjanjikan 

materi video rekaman dengan pengendalian computer kepada penonton (Mahasiswa) 

yang tidak hanya mendengar dan melihat Video dan suara, tetapi juga memberikan 
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respon yang aktif dan respon itu yang menentukan kecepatan dam frekuensi 

penyajian. 

Setiawan (2013: 368) Hasil dari definisi diatas dapat mengambil kesimpulan 

bahwa media interaktif adalah alat perantara yang dirancangdengan pemanfaatan 

computer menggunakan unsur seperti suara (Audio), Gambar (Visual), dan teks untuk 

menyampaikan suatu pesan. 

2. Media Sosial 

a. Definisi Media Sosial 

Menurut Hartono Media Sosial adalah media untuk bersosialisasi yang 

umumnya berbasi daring “Online” dimana para penggunanya bisa dengan mudah 

berpartisipasi, mencipta dan membagikan isi, meliputi blog, jejaring sosial, Wiki, 

Forum, dan dunia Virtual (dalam Nurhalimah, 2019: 15). 

(Nasrullah, 2015: 8) Disimpulkan bahwa media sosial bisa dilihat dari 

perkembangan bagaimana hubungan individu dengan perangkat media. Karakteristik 

kerja Komputer dalam Web 1.0 berdasarkan pengenalan individu terhadap individu 

lain (Human Cognition) yang berada dalam sebuah sistem jaringan, sedangkan Web 

2.0 berdasarikan sebagimana Individu berkomunikasi (Humman Comunication) 

dalam jaringan antar individu. Terakhi, dalam Web 3.0 karakteristik teknologi dan 

relasi yang terjadi terlihat dari bagaimana manusia (Users) bekerja sama (Human-Co-

Operation).  

Dari devinisi, media sosial adalah sebuah media Online tempat parapengguna 

bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagai, dan menciptakan isi meliputi Blog, 
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jejaring sosial, Wiki, forum dan dunia Virtual. Blog, Wiki, dan jejaring sosial terutama 

Facebook dan YouTube merupakan bentuk media sosial yang paling umumdigunakan 

oleh masyarakat seluruh dunia. Andreas Kaplan dan Michael Haenlein (dalam 

Syamsul, 2012: 104) mendefinisikan media sosial sebagai “sebuah Aplikasi berbasis 

Internet yang membangun diatas dasar Ideologi dan Teknologi Web 2.0 , dan yang 

memungkinkan penciptaan dan pertukaran User-Generated Content.” 

Sementara itu, Boyd (dalam Nasrullah, 2015: 11) menjelaskan media sosial 

sebagai kumpulan perangkat lunak yang memungkinkan individu maupun komunitas 

untuk berkumpul, berbagi, berkomunikasi, dan dalam kasus tertentu saling 

berkolaborasi atau bermain, media sosial memiliki kekuatan User-Generated Content 

(UGC) dimana konten dihasilkan oleh pengguna, bukan Editor sebagaimana di 

insitusi media massa. 

Dari definisi yang dijelaskan para ahli diatas, peneliti mengambil kesimpulan 

bahwa definisi media sosial merupakan media komunikasi berbasis Online atau 

terhubung dengan jejaring Internet yang memungkinkan penggunanya berbagi 

informasi dan pesan dalam bentuk apapun, baik itu tulisan, gambar, suara, dan Video 

kepada pengguna lainnya. 

Media sosial mengajak siapa saja yang tertarik untuk berpartisipasi dengan 

memberi kontribusi dan Feedback secara terbuka, memberikan komentar, serta 

membagi informasi dalam waktu cepat dan tak terbatas. Saat ini Teknologi Internet 

Mobile Phone semakin maju maka media sosial pun ikut tumbuh dengan pesat. Kini 

untuk mengakses YouTube atau Instagram misanya bisa dilakukan dimana saja dan 



21 

 
 

 

kapan saja hanya dengan menggunakan Mobile Phone. Semakin cepat orang bisa 

mengakses media sosial mengakibatkan terjadinya fenomena besar terhadap arus 

informasi tidak hanya di negara-negara maju, tetapi juga di Indonesia. Untuk 

kecepatannya, media sosial juga mulai tampat menggantikan peranan media massa 

Konvensional dalam menyebarkan berita-berita. 

Sesuai dengan namanya, media sosial ini memiliki fungsi agar mendukung 

interaksi sosial penggunanya dalam konteks ini, media sosial juga bisa digunakan 

untuk media pembelajaran seperti pemanfaatan Media Sosial YouTube oleh 

Mahasiswa Avf Fikom Universitas Islam Riau dalam Pembelajaran Editing Video 

1. Karasteristik media sosial 

Menurut Purnama (2011: 116) media sosial memiliki beberapa karakteristik 

khusus diantaranya : 

a. Jangkauan (reach): daya jangkauan media sosial dari sekala kecil sampai 

khalayak Global 

b. Aksesibilitas (Accessibilitas): media sosial lebih mudah diakses oleh publik 

dengan biaya yang sangat terjangkau. 

c. Aktualitas (Immediacy): media sosial dapat memancing respon khalayak 

lebih cepat 

d. Pengguna (Usability): media sosial relatif mudah digunakan karena tidak 

memerlukan keterampilan dan pelatihan khusus 

e. Tetap (Permanence): media sosial dapat menggantian komentar secara 

instan atau mudah melakukan proses pengeditan 
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Menurut Nasrullah (2015: 46) karakteristik dari media sosial antara  lain: 

1) Jaringan (Network) 

  Karakteristik media sosial yaitu membentuk suatu jaringan diantara 

penggunanya. Tidak peduli apakah didunia nyata (Offline) antara pengguna itu 

saling kenal atau tidak, tetapi kehadiran media sosial memberikan medium 

bagi penggunanya untuk terhubung secara mekanisme teknologi. 

2) Informasi (Information) 

   Pengguna media sosial mengkerasikan representasi identitasnya, 

memproduksi konten, dan melakukan interaksi berdasarkan informasi. 

Informasi menjadi untuk komoditas dalam masyarakat informasi (Information 

Society) 

3) Arsip (Archive) 

   Pengguna media sosial, arsip menjadi suatu karakter yang menjelaskan bahwa 

infromasi telah tersimpan dan bisa diakses kapan pun dimana pun dan melalui 

perangkat apapun. 

4) Interaksi (Interactivity) 

  Tidak sama dengan media lama, pada media sosial pengguna bisa berinteraksi 

, baik diantara penggunanya itu sendiri maupun dengan produser konten 

media 

5) Simulasi Sosial (Simulation Of Society) 
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  Bagi media sosial interaksi yang ada menggambarkan bahkan mirip dengan 

realitas, akan tetapi interaksi yang terjadi yaitu simulasi dan terkadang 

berbeda sama sekali. 

6) Konten Oleh Pengguna (user-Generated Content) 

  Pada media sosial. Konten oleh pengguna atau lebih populer disebut User-

Generated Content (UGC). Tren ini bertujuan bahwa media sosial konten 

sepenuhnya memiliki dan berdasarkan kontribusi pengguna atau pemilik akun. 

 

2. Pemanfaatan Media Sosial dalam Pembelajaran 

Menurut Lestari (2019:3) Pemanfaatan media sosial dalam pembelajaran di 

kelas perlu dilakukan karena era globalisasi mahasiswa tidak lepas dengan Sosmed. 

Pilgrim & Bledsoe dalam (Lestari 2019: 3) menjelaskan bahwa kekuatan dari 

sosial media pada era teknologi cangih sangat luar biasa diminati oleh kalangan muda 

khususnya. Jadi sosial media sangat efektif jika dapat dimanfaatakan sebagai media 

pembelajaran. 

Keunggulan menggunakan sarana media sosial suntuk media pembelajaran 

terletak pada aspek interaksi dan berbagi informasi yang lebih luas (Lestari 2019: 3) 

3. Jenis-Jenis Media Sosial 

Menurut Nasrullah (2015: 59) ada enam katagori besar dalam melihat dalam 

pembagian media sosial : 

a. Media jejaring sosial (Social Networking) 
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 Jejaring sosial yaitu sarana yang bisa digunakan pengguna untuk 

melakukan hubungan sosial, termaksud konsekuensi atau efek dari 

hubungan sosial tersebut, didunia Visual. Contoh jejaring sosial adalah 

YouTube, Instagram, twitter dan sebagainya. 

b. Jurnal Online (Blog) 

 Blog adalah media sosial yang memungkinkan penggunanya untuk 

mengunggah aktivitas keseharian, saling mengomentari, dan berbagi, baik 

tautan Web, informasi, dan sebagainya. Contoh penyedia halaman Weblog 

adalah Wordpress (www.wordpress.com) dan Blogspot 

(www.blogspot.com). 

c. Jurnal Online sederhana atau mikroblog (Microblogging) 

  Microblogging merupakan jenis media sosial yang memfasilitaskan 

pengguna untuk menulis dan mempublikasi aktivitas serta atau 

pendapatnya, secara historis, kehadiran media sosial ini merujuk pada 

muncunya Twitter yang hanya menyediakan maksimal 140 karakter. 

d. Media berbagi (Media Sharing) 

 Media Sharing adalah jenis media sosial yang memfasilitaskan 

penggunanya untuk berbagi media, mulai dari dokumen (File), Video, 

Audio, gambar, dan sebagainya. Contoh situs media berbagi ini yaitu 

YouTube, flicker, Photobucket, atau Snapfish. 

e. Penanda sosial (Social Bookmarking) 

http://www.wordpress.com/
http://www.blogspot.com/
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 Social Bookmarking adalah media sosial yang bekerja sama untuk 

mengorganisasikan, menyimpan, mengelola, dan mencari informasi atau 

berita tertentu secara Online. Contoh situs SocialBookmarking \yang 

populer adalah Digg.Com. 

f. Media Konten bersama (Wiki) 

 Media sosial ini adalah situs yang memungkinkan kontennya hasil 

kalaborasi bersama dari para penggunanya. Mirip dengan kamus atau 

Ensikolpedi, Wiki berisikan kepada pengguna pengertian, sejarah, hingga 

rujukan buku atau tautan tentang satu kata. Contoh dari media konten 

bersama Wikipedia. 

3. YouTube 

a. Definisi YouTube 

YouTube merupakan situs video yang menyediakan berbagai informasi 

berupa gambar bergerak dan bisa diandalkan. Situs ini memang disediakan bagi 

mereka yang ingin melakukan pencarian informasi video dan menontonnya langsung. 

Kita juga bisa berpartisipasi menggunggah video ke Server YouTube dan 

membaginya keseluruh dunia. 

YouTube dikanca dunia Pendidikan kini menjadi suatu media Alternatif baru 

selain dari media lainnya yang telah lebih dulu hadir dan diterima oleh pemangku 

kebijakan dalam pendidikan. Semua materi belajar dapat diperoleh dengan mudah 

pada situs-situs pendidikan yang ada di media sosial. 
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YouTube pada awalnya hanya sebagai media sosial berbagi video yang 

dijadikan sebagai sumber hiburan semata atau pemuas kejenuhan kini menjadi pangsa 

pasar bagi Dunia Pendidikan dimana YouTube kini telah memiliki berjuta-juta video 

hasil unggahan para penggunanya bisa menjadi sumber, atau bahan dan media 

pendidikan atau media pembelajaran baik bagi dosen damn mahasiswa dapat 

menggunakan YouTube sebagai media Alternatif dalam mencari dan membantu 

setiap tugas yang dibutuhkan. 

YouTube didaftarkan pertama kali dengan nama Domain YouTube.com pada 

15 Februari 2005. Situsnya sendiri baru mulai dibangun beberapa bulan kemudaian. 

Sebagai temapt sementara, dipilih garasi di Menlo Park milik satu di antara ketiga 

pemuda itu. Garasi tersebut sangat sederhana dan tidak dapat dikatakan besar, tetapi 

dapat menampung beberapa komputer sekaligus. 

Tiga bulan kemudian, tepatnya mei 2005, YouTube akhirnya di Launching 

kepublik. Awalnya hanya sekedar situs Preview-nya saja. Enam bulan kemudian, 

barulah YouTube memulai debut resminy (Heribowo, 2008: 5). 

YouTube adalah komunitas berbagi video, yang memungkinkan penggunanya 

untuk menonton, mengunggah, dan menyebarkan berbagai macam video secara 

Online, dengan menggunakan Web Browser. Layanan yang beralamat di 

Www.YouTube.Com ini telah menjadi tujuan utama bagi mayoritas pengguna internet 

dunia untuk menonton dan berbagi video, baik melalui WebSaite, perangkat Mobile, 

Blog, bahkan E-Mail (Susrini, 2010:8). 

http://www.youtube.com/
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Berdasarkan pendapat (Setyawan, 2016: 1) YouTube merupakan salah satu 

andalan Google dalam bisinis iklannya, YouTube yang saat ini berada di peringkat 

nomor tiga internet dunia, dikunjungi hampir 1 miliar orang setiap bulan. Jumlah 

video yang di unggah sangat fantastis. Hampir 100 menit durasi video yang di unggah 

setiap menitnya. Dari segi iklan, sudah jutaan publisher yang menjadi patner 

YouTube dengan memasang iklan di video mereka. Begitu juga dengan pemasangan 

iklan di YouTube, jumlahnya mencapai jutaan adversiter. Jumlah uang yang 

digunakan untuk memasang iklan diYouTube mencapai ratusan juta dolar. Dari hal 

tersebut, kesempatan bagi publisher video untuk mendapatkan uang dari YouTube 

sangatlah besar. 

 

1)   Kelebihan dan kekurangan YouTube 

1. Kelebihan YouTube 

a. Menjadi sumber informasi berbagai pihak 

b. Menjadi media promosi yang baik 

c. Sumber hiburan yang kaya akan kreatifitas 

d. Menjadi sumber penghasilan  

e. Berbagi kegiatan dengan Live Streaming 

1. Kekurangan YouTube 

a. Masih banyak berita Hoax (berita tidak sesuai dengan sumber). Hal ini 

memang kerap terjadi di YouTube, masih ada pihak-pihak yang tidak 
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bertanggung jawab dengan menebar fitnah. Mungkin pihak YouTube bisa 

memberi tindakan atas hal ini. 

b. Masi ada konten-konten yang tidak pantas dilihat oleh anak-anak dengan 

kategori 18+. Masi ada video-video yang berbau dewasa yang tidak ada 

verivikasinya alias bisa langsung diakses siapa saja. Hal ini ditakutkan 

terbuka oleh anak-anak disengaja maupun tidak. 

c. Bebrapa negarayang memblokir YouTube. Beberapa negara yang 

memblokir YouTube adalah Cina, Turki, Iran, Korea Utara dan masih ada 

lagi. Ada berbagai alasan mengapa disana YouTube diblokir, di antaranya 

adalah Poin diatas tentang Kevulgaran konten. 

2)   Fitur-Fitur YouTube 

Dengan video YouTube, salin kita bisa menonton, ada beberapa fitu-fitur yang 

bisa digunakan untuk kepentingan penonton: 

a. AutoplayAdalah fitur yang berfungsi untuk menjalankan video selancutnya 

secara otomatis ketika video yang sedang diputar telah selesai. Fitur ini 

sangat membantu karena dengan Algoritma YouTube yang pintar, video 

selanjutnya yang akan diputar selalu berkaitan dengan yang sedang 

berjalan. 

b. Anotasi  

 Merupakan sebuah Link berbentuk video ataupun kotak yang berada dalam 

video yang sedang diputar. Fitur ini biasanya di manfaatkan oleh 

pengunggah video agar video yang lain ikut ditonton juga. 
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c. Mengatur Kecepatan Video 

 Firut ini dapat mempercepat atau memperlambat video. Fitur ini biasanya 

dimanfaatkan saat melihat sebuah Tutorial, video ini akan di perlambatagar 

Tutorial tidak ketinggalan atau bahkan dipercepat jika memang merasa 

sudah sedikit paham.  

d. Subtitel 

 Adalah fitur yang paling membantu saat ini. Fitur ini membuat mengerti 

arti dari perkataan dari video yang menggunakan bahasa asing. Baik itu 

video Klip lagu, Trailer Film, video Tutorial, video percakapan dan masih 

banyak lagi 

e. Download VideoFitur ini memungkinkan untuk menDownload video 

YouTube yang nantinya bisa ditonton secara Offline. Fitur ini sudah 

disediakan oleh YouTube pada Aplikasi di SmartPhone.
9
 

4. Media Pembelajaran 

a. Definisi Pembelajaran 

Menurut (Wati,2016:2) Kata media berasal dari bahasa latin, yaitu Medius. 

Arti kata Medius adalah tengah, perantara, atau pengantar. Dalam proses 

pembelajaran, media sering kali diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau 

alat elektronik yang berfungsi untuk menangkap, memperoses dan menyusun kembali 

informasi Visual atau Verbal. Media merupakan segala bentul alat yang dipergunakan 

dalam proses penyaluran atau penyampaian informasi. 

                                                             
9
http://www.galerinfo.com/pengertian-youtube/ 

http://www.galerinfo.com/pengertian-youtube/
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Media merupakan sesuatu yang bersifat meyakinkan pesan dan dapat 

merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audiens sehingga dapat mendorong 

terjadinya proses belajar pada diri Mahasiswa tersebut. Media merupakan bagian 

yang melekat atau tidak terpisahkan dari proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Proses pembelajaran merupakan suatu perpanduan yang tersusun rapi, 

perpanduan tersebut meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 

perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi tercapainya tujuan 

pembelajaran. Dengan demikian, media pembelajaranmerupakan alat dan teknik yang 

digunakan sebagai perantara komunikasi antara seorang guru dan siswa. Media 

pembelajaran digunakan dalam rangka mengektifkan komunikasi dan interaksi 

anatara guru dan siswa dalam proses pembelajaran disekolah. 

Media pembelajaran juga meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk 

menyampaikan isi materi pembelajaran. Media pembelajaran merupakan komponen 

sumber belajar yang mengandungn materi instruksional dilingkungan siswa yang 

memotivasi siswa untuk belajar. Sumber belajar mencakup segala yang tersedia untuk 

membantu individu belajar dan menunjukan kemampuan dan kompetensinya. 

b. Jenis Media Pembelajaran 

(Wati, 2016: 4) Media pembelajaran dapat dimaknai sebagai alat yang 

membawa pesan dan informasi. Penmgguna media dalam aktivitas pembelajaran 

dapat dilakukan baik secara individu maupun kelompok. Setiap jenis media memiliki 

kemampuan dan karakteristik atau fitur spesifik yang dapat digunakan untuk 
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keperluan yang spesifik pula. Dalam melakukan proses pembelajaran, terdapat 

beberapa jenis media pembelajaran yang perlu untuk diketahui. Jenis media 

pembelajaran yang dimaksud diantaranya adalah sebagai berikut:  

1. Media Visual 

Media visual merupakan sebuah media yang memiliki beberapa unsur berupa 

garis, bentuk warna, dan tekstur dalam penyajiannya. Media visual dapat 

menampilkan ketertarikan isi materi yang ingin disampaikan dengan kenyataan media 

visual dapat ditampilkan dalam dua bentuk, yaitu visual yang menampilkan gambar 

diam dan visual yang menampilkan gambar atau simbol bergerak.  

Contohnya: adalah Buku, Jurnal, Peta, Gambar, dan lain sebagainya. 

2. Audio Visual 

Media audio visual adalah media yang dapat menampilkan unsur gambar dan 

suara secara bersamaan pada saat mengomunikasikan pesan dan informasi. Media 

audio visual dapat mengungkapkan objek dan peristiwa seperti keadaan 

sesungguhnya. 

 Contoh: perangkat yang digunakan untuk media audio visual ini adalah media 

Proyektor film, Tape Recorder, dan Proyektor Visual yang lebar. 

3. Komputer 

Komputer adalah sebuah perangkat yang memiliki aplikasi-aplikasi menarik 

yang dapat dimanfaatkan oleh guru atau siswa dalam proses pembelajaran. Komputer 

sudah sangat familiar dengan siswa, banyak siswa yang telah memiliki Netbook atau 

Komputer. 
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 Contoh: Penggunaan media pembelajaran berbasis komputer merupakan 

sebuah kegiatan yang menggunakan Software atau perangkat lunak sebagai media 

untuk berinteraksi dalam proses pembelajaran, baik dikelas maupun dirumah. 

4. Internet  

Internet merupakan salah satu media komunikasi yang banyak digunakan 

untuk beberapa kepentingan. Dalam proses belajar-mengajar, media internet ini 

sangat membantu untuk menarik minat terhadap materi pembelajaran yang di 

jelaskan oleh guru. Internet dapat membantu dalam membuka wawasan dan 

pengetahuan siswa. 

Internet digunakan sebagai salah satu media yang memiliki perkembangan 

luar biasa. Selain sebagai media pembelajaran, internet juga banyak di manfaatkan 

oleh beberapa Insitusi, Pembisnis, dan para Ahli untuk berbagai kepentingan  

Contoh: internet disini berperan sebagaoi sumber informasi yang memiliki 

jangkauan luas, yaitu mulai dari antar kota sampai lintas Negara. 

 

5. Multimedia 

Multimedia yaitu perpanduan berbagai bentuk elemen informasi yang 

digunakan sebagai sarana menyampaikan tujuan tertentu. Elemen informasi yang 

dimaksud tersebut diantaranya Teks, grafik, Gambar, Foto, Animasi, Audio, dan 

Video. Multimedia merupakan gabungan dari berbagai macam media, baik untuk 

tujuan pembelajaran maupun tujuan yang lain. 
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Dalam proses belajar-mengajar, multimedia berfungsi sebgai penyampai 

pesan berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap kepada siswa. 

Contoh: Mutimedia mempunyai kemampuan interaktif, sehingga media ini 

dapat menjadi salah satu alternatif yang baik sebagai alat bantu dalam sebuah 

pembelajaran. 

 

c. Fungsi media pembelajaran 

(Wati, 2016: 8) Pengguna media pembelajaran dapat membangkitkan minat 

siswa mengikuti proses pembelajaran secara fokus. Selain itu media pembelajaran 

yang ditampilkan dapat memotivasi siswa untuk lebih rajin belajar. Pengguna media 

pembelajaran sangat membantu keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dan 

kemudahan bagi guru dalam menyampaikan 

 

d. Manfaat media pembelajaran 

(Wati, 2016: 12) Pembelajaran merupakan sebuah proses komunikasi. Dalam 

proses komunikasi sselalu melibatkan tiga komponen pokok, yaitu komponen pesan 

atau guru, komponen penerima pesan atau siswa, dan komponen siswa itu sendiri 

biasanya merupakan materi pembelajaran, seringkali dalam proses pembelajaran 

terjadi kegagalan komunikasi, maksudnya materi pelajaran atau pesan yang 

disampaikan guru tidak dapat diterima oleh siswa dengan optimal. Penyampaian 

informasiyang hanya melalui bahasa verbal, dapat menimbulkan verbalisme dan 

kesalahan persepsi. 



34 

 
 

 

Secara umum, bahasa verbal dapat mengurangi ketertarikan siswa untuk 

menangkap materi pembelajaran, sebab siswa kurang diajak berpikir dan menghayati 

pesan yang disampaikan. Padahal, untuk memahami sesuatu perlu keterlibatan siswa 

baik fisik maupun psikis. Mengingat hal tersebut, maka guru harus memberikan 

perhatian lebih dalam menampilkan materi pembelajaran dengan bmenarik. Media 

pembelajaran memiliki beberapa manfaat yang perlu diketahui oleh guru yaitu 

manfaat umum dan manfaat praktis. Untuk mengetahui kedua manfaat tersebut, bisa 

dilihat melalui ulasan sebagai berikut. 

1. Manfaat umum 

Secara umum, media pembelajaran mempunyai beberapa manfaat yang perlu 

untuk diketahui. Manfaat umum dari media pembelajaran yang dimaksud diantaranya 

adalah sebagai berikut:  

a. Lebih menarik 

 Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa, sehingga dapat motivasi 

belajar siswa 

b. Materi jeas 

 Materi pembelajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih 

dipahami oleh siswa. Selain itu, siswa juga memungkinkan menguasai dan 

mencapai tujuan pembelajaran 

c. Tidak mudah bosan 
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 Metode yang dipakai dalam proses belajar-mengajar akan lebih bervariasi, 

tidak semata-mata komunikasi verbal dari penuturan seorang guru. 

Sehingga siswa tidak mudah bosan dan guru tidak kehabisan energi 

d. Siswa lebih aktif 

 Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar. Sebab, siswa tidak 

hanya mendengarkan guru, akan tetapi juga aktif dalam sebuah kegiatan, 

seperti mengamati, melakukan demostrasi, dan lain sebaginya. 

2. Manfaat praktis 

(Wati, 2016: 14) Selain manfaat umum, media pembelajaran juga memiliki 

beberapa manfaat praktis yang penting juga untuk diketahui. Manfaat praktis dari 

media pembelajaran yang dimaksud diantaranya adalah sebagai berikut:  

a. Meningkatkan proses belajar 

 Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan informasi. 

Sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 

b. Motivasi siswa  

 Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian 

siswa. Sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi langsung 

antara siswa dan lingkungannya 

 3.  Mahasiswa 

a. Definisi Mahasiswa 

Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba ilmu atau 

belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah satu bentuk perguruan 
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tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik, sekolah tinngi, institusi dan Universitas. 

Selain mahasiswa dapat didefinisikan sebagai individu yang sedang menuntut ilmu 

ditingkat perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta atau lembaga lain yang 

setingkat dengan perguruan tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan kerencanaan dalam 

bertinda. Berpikir kritis dan bertindak dengan cerdas dan tepat merupakan sifat 

cenderung melekat pada dirisetiap mahasiswa, yang merupakan perinsip yang saling 

melengkapai. 

Mahasiswa terdiri dari dua kata yaitu Maha yang berabrti besar, dan siswa 

yang berarti orang sedang mengikuti pembelajaran. Jadi menurut saya, mahasiswa 

adalah orang yang terdaftar sebagai siswa di perguruan tinggi, memiliki kartu tanda 

mahasiswa (KTM), dan diakui oleh pemerintah serta mampu mencari ilmu sendiri 

karena sudah dewasa. 

Mahsiswa tidak sama dengan siswa. Sebagaimana pula mahasiswa, kita 

dituntut untuk lebih mandiri dan berbeda dengan mereka, yang bukan mahasiswa. 

b. Mahasiswa Menurut Para Ahli 

Menurut ( Harun Gafur, 2015: 16) Mahasiswa adalah penerus bangsa, dan 

cerminan bangsa di masa depan. Berikut tentang pengertian mahasiswa menurut 

berbagai kalangan. 

Pengertian mahasiswa dalam peraturan pemerintah RI No. 30 tahun 1990 

yaitu peserta didik yang terdaftar dan belajar di perguruan tinggi tertentu. 
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Selanjutnya menurut Sarwono dalam (Harun Gafur, 2015: 17) mahasisawa 

adalah setiap orang yang secara resmi terdaftar untuk mengikuti pelajaran 

diperguruan tinggi dengan batas usia 18-30 tahun. 

Setiap orang yang secara resmi terdaftar untuk mengikuti pelajaran 

diperguruan tinggi dengan batas usia 18-30 tahun. 

Mahasiswa menurut Knopfermancher dalam (Harun Gafur 2015: 17) adalah 

merupakan insan insan calon serjana yang dalam keterlibatan dengan perguruan 

tinggi (yang makin menyatu dengan masyarakat), dididik dan diharapkan menjadi 

calon-calon intlektual. 

Dari pendapat diatas bisa dijelaskan bahwa mahasiswa adalah status yang 

disandang oleh seseorang karena hubungannya dengan perguruan tinggi yang 

diharapkan menjadi calon-calon intelektual (Harun Gafur, 2015: 18). 

 

B. Definisi Operasional 

 Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam kajian ini, maka konsep 

teori perlu dioperasionalkan sebagai tolak ukur dalam melakukan penelitian ini : 

1) Media Sosial yaitu media YouTube, yang sangat berguna dan bermanfaat bagi 

Mahasiswa , seperti mencari informasi berupa Video. Media sosial itu sendiri 

menawarkan Multimedia yaitu hasil karya seseorang yang berupa Gambar, 

Video, maupun Desain yang disebar luaskan kepengguna lainnya adalah 

Media Sosial contohnya adalah YouTube. 
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2) Media Pembelajaran merupakan sesuatu yang bersifat meyakinkan pesan dan 

dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audiens sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses belajar. Media merupakan bagian yang melekat 

atau tidak terpisahkan dari proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.  

3) Video Editing mulai bangkit pada awal Abad 20 ketika Industri perfiliman 

mulai berkembang menjadi sebuah bisnis yang menjanjikan, saat itu belum di 

kenal dengan nama Video Edtior, yang ada baru istilah “Tukang guntting dan 

sambung”, video Editor mulai dikenal luas seiring perkembangan perangkat 

video. (Wahana, 2008: 3) 

4) Mahasiswa dapat didefinisikan sebagai individu yang sedang menuntut ilmu 

ditingkat perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta atau lembaga lain yang 

setingkat dengan perguruan tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan 

kerencanaan dalam bertindak. 
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C. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Tabel 2.1 

 Penelitian Terdahulu 

NO Nama 

Peneliti 

Judul/Tahun Metode 

Penelitian 

Hasil 

1. Erma Lestari Pemanfaatan Sosial 

Media YouTube 

Sebagai Media 

Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Di 

Perguruan Tinggi 

Metode 

Kualitatif 

1. Pengguna media sosial sebagai 

pembelajaran meningkatkan 

antusias mahsiswa untuk 

mempelajari dan mengerjakan 

tugas bahasa Indonesia. Sosial 

media yang digunakan dalam 

penelitian yaitu YouTube. 

 

2. Pemanfaatan media sosial atau 

sosial media sebagai bahan ajar 

mempunyai efek positif dalam 

proses belajar- mengajar didaalam 

dan di luar kelas 

 

3. Media sosial dapat menjadi media 

ajar untuk meningkatkan minat 

mahasiswa dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia 

2. Krisda 

Lakrisida 

Meinawati 

Pemenfaatan 

YouTube Dalam 

Meningkatkan 

Kompetisi Tutor 

Bimbel Edu Private 

 

Metode 

Kualitatif 

1. Salah satu media sosial yang 

banyak di akses yaitu YouTube. 

Sekarang semua kalangan dapat 

belajar dengan menggunakan 

media YouTube. Ketika materi 

yang disampaikan disekolah tapi 

belum dipahami mampu diakses 

kembali materinya di YouTube. 

Bahkan pemamparanya. 

 

2. diera globalisasi dan informasi ini, 

perkembangan media 

pembelajaran juga semakin maju. 

Penggunaan Teknologi Informasi 

sebagai media pembelajaransudah 

merupakan suatu tuntutan , 

pengembangan media 

pembelajaran berbasis teknologi 

saat ini kurang, di karenakan 

masih banyak Guru yang 

mengajar hanya bermodalkan 

papan tulis dan buku saja. 
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3. Respon dan hasil dari 

pengembangan media 

pembelajaran melalui konten 

media sosial YouTube. Hasilnya 

positif dari pelatihan 

pengembangan media 

pembelajaran 

 

3 Detta 

Rahmawan 

Potensi YouTube 

Sebagai Media 

Edukasi Bagi Anak 

Muda 

Metode 

Kualitatif 

1. Dari data salah satu situs penyedia 

Metriks Media Sosial Sosial 

Blademenunjukan bahwa dari 50 

kanal YouTube dengan Subscribe 

terbanyak di Indonesia, tidak ada 

satupun Kanal uang memfokuskan 

Kontennya pada Konten 

pendidikan 

 

2. Di Indonesia, merupakan angka 

pengguna Internetnya setiap 

tahunnya selalu mengalami 

peningkatan, tetapi dampaknya 

pada pemberdayaan masyarakat 

Indonesia dinilai masih memiliki 

tingkat Literasi digital yang 

rendah. 

 

3. Kurangnya pengetahuan akan 

konten yang positif di Internet 

membuat peraan Teknologi dan 

Media Digital dalam kehidupan 

belum Optimal. 

Perbandingan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis yaitu : 

 Kesamaan dari ketiga penelitian diatas adalah sama-sama menggunakan 

metode kualitatif menggunakan Pemanfaatan Media Sosial YouTube sebagai proses 

pembelajaran sebagai subjek penelitian. Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu 

dengan fokus penelitian penulis yaitu : 

1. Erma Lestari 

Perbedaannya adalah lokasi penelitian. Peneliti diatas bertujuan untuk 

mengetahui penggunaan media sosial sebagai media pembelajaran untuk mempelajari 
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dan mengerjakan tugas bahasa Indonesia, sedangkan penelitian oleh penulis 

difokuskan kepada sejauh mana pemanfaatan Media Sosial YouTube di kalangan 

angoota Auido Visual Fikom (AVF) Universitas Islam Riau 

2. Krisda Lakrisida Meinawati 

Perbedaannya adalah lokasi penelitian, subjek dan objek. Penelitian ini 

mengindentifikasi masalah masalah yang dihadapi dalam Pemenfaatan YouTube 

Dalam Meningkatkan Kompetisi Tutor Bimbel Edu Private, sedangkan penelitian 

penulis fokus kepada masalah bagaimana pemanfaatan Media Sosial YouTube 

dikalangan angoota Auido Visual Fikom (AVF) Universitas Islam Riau dalam 

mencari informasi dan hal-hal yang dibutuhkan oleh dikalangan angoota Auido Visual 

Fikom (AVF) Universitas Islam Riau dalam pembelajaran Editing Video 

3. Detta Rahmawan 

Perbedannya adalah lokasi Penelitian, Objek dan Subjek penelitian, penelitian 

membahas tentang Pemanfaatan Media Sosial YouTube sebagai sarana pembelajaran, 

sedangkan penelitian terdahulu membahas tentang potensi YouTube sebagai Media 

Edukasi bagi anak muda 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang menjelaskan dan menganalisis 

perilaku manusia secara individual dan kelompok, prinsip atau kepercayaan, 

pemahaman atau pemikiran, dan presepsi atau anggapan. Kajian kualitatif sangat 

penting dalam perkembangan teori, pengembangan kebijakan, kemajuan dibidang 

pendidikan, penerangan untuk permasalahan sosial, dan stimulus aksi. Dengan kata 

lain, penelitian kualitatif adalah penelitian yang menciptakan prosedur analisis 

statistik, sudah jelas bahwa penelitian yang rinci,dibentuk dengan kata-kata, 

gambaran yang lengkap dan rumit karena mengyangkut kehidupan sosial dan 

perspektifitasnya didalam dunia,dari segi konsep, perilaku, presepsi, dan persoalan 

tentang manusia yang di teliti (Effendy, 2010: 117). 

Metode penelitian kualitatif meliputi pengembangan asumsi untuk desain 

penelitian kualitatif, mengusulkan tipe desain spesifik, menggambarkan peran 

peneliti, diskusi pengumpulan data, mengembangkan prosedur pengumpulan data, 

indentifikasi prosedur analisis data, spesifikasi langkah verifikasi, dan 

menggambarkan hasil penelitian (Effendy, 2010: 117). 

Istilah penelitian kualitatif perlu diketahui di kemukakan beberapa definisi. 

Peratama, Bogdam dan taylor dalam (Moleong, 2004: 4) mendefinisikan Metodologi 
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Kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang di amati.  

Sejalan dengan definsi tersebut, Krik dan Miller dalam Moleong (2004: 4)  

menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu 

pengetahuan Sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan pada 

manusia baik dalam kawasanya maupun dalam peristilahannya. 

Moleong (2004: 6) Penelitian kualitatif adalah penelitian yang mengahsilkan 

prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara 

kuantifikasi lainya. Jelas bahwa pengertian ini mempertentangkan penelitian kualitatif 

dengan penelitian yang bernuansa kuantitatif yaitu dengan menonjolkan bahwa usaha 

kuantifikasi apapun tidak perlu digunakan pada penelitian kualitatif. 

Dari kajian tentang metode penelitian kualitatif (Moleong, 2004: 6) 

menjelaskan. Dari definisi-definsi tersebut dapatlah di simpulkan bahwa Penelitian 

Kualitatif adalah penelitian yang di maksud untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subjek penelitian misalnya Perilaku, Persepsi, Motivasi, Tindakan, 

Dll., secara Holistik, dan dengan cara deskripsi dan bentuk kata-kata dan bahasa, 

pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah. 

Menurut (Sugiyono, 2006: 2)  penelitian kualitatif dinamakan sebagai metode 

baru, karena popularitasnya belum lama, dinamakan metode Postpositivistik karena 

berlandasan pada filsafat Postpositivisme. Metode ini disebut juga sebagai metode 

artistik, karena proses penelitian lebih bersifat seni (kurang terpola), dan disebut  
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sebgai metode Interpretive karena hasil penelitian lebih berkenaan dengan 

Interprestasi terhadap data yang ditemukan di lapanngan. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Moleong (2004: 164) Pengamatan berperan serta pada dasarnya berarti 

mengadakan pengamatan dan medengarkan secermat mungkin sampai pada yang 

sekecil-kecil sekalipun. Didalam pebelitian inipun yang menjadi subjek dalam 

penelitian ini adalah subjek yang mengetahui dengan jelas mengenai Pemanfaatn 

Media Sosial YouTube sebagai media pembelajaran Editing Video dikalangan anggota 

Audio Visual Fikom Universitas Islam Riau Dalam Pembelajaran Editing Video. 

Subjek penelitian yaitu seseorang yang menjadi sumber informan ataupun 

sumber informasi dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini subjek yang akan di 

gunakan yaitu:  

a. Informan yang aktif menggunakan Media Sosial YouTube dan 

menggunakannya sebagai media pembelajaran. 

b. Informan merupakan kalangan anggota Audio Visual Fikom  (AVF) 

Universitas Islam Riau. 

c. Informan yang aktif menggunakan YouTube Minimal 1 jam perhari. 

d. Informan dalam penelitian ini adalah anggota Audio Visual Fikom  

Universitas Islam Riau. 
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2. Objek Penelitian  

Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi sasaran dan topik 

penelitian. Adapun objek dari penelitian yang digunakan adalah bagaimana 

Pemanfaatan Media Sosial YouTube Sebagai Media Pembelajaran Editing Video Di 

Kalangan Anggota Audio Visual Fikom Universitas Islam Riau. 

 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

 Lokasi penelitian ini dilakukan di kalangan anggota Afv yang masi aktif di 

Fikom Universitas Islam Riau   

2. Waktu Penelitian 

 Waktu penelitian disajikan dalam tabel berikut 

  



 
 

 

 

 

No 

 

Jenis Kegiatan 

Juli Agustus september oktober Desember Januari Februari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Persiapan dan 

Penyusunan Up 

X X                           

2 Rrevisi      X     X  X       X         

3 Seminar Up                X             

4 Riset                 X            

5 Pengolahan dan 

Analisis Data 

                  X          

6 Konsultasi dan 

Bimbingan  Skripsi 

                    X        

7 Ujian Skripsi                        X     

8 Revisi dan 

Pengesahan Skripsi 

Penggandaan, 

Penyerahan 

                      X    X  

9 Skripsi                            X 

Tabel 3.1  

Waktu Penelitian  



 
 

 

D. Sumber Data 

Sember data merupakan subjek yang berasal dari mana asal data penelitian itu 

di perboleh. (Sugiono, 2006: 253) Bila dilihat dari sumber datanya, maka 

pengumpulan data dapat menggunakan sumber Primer dan sumber Skunder. Apabila 

peneliti contohnya menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan 

datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau 

menjawab pertanyaan baik tertuils atu lisan. 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari responden melalui cara 

kuesioner, kelompok fokus, dan panel atau data hasil wawancara peneliti 

dengan narasumber. Data yang diperoleh dari data primer ini harus diloah lagi. 

Sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. 

2. Data Sekunder 

Data skunder adalah data yang didapat oleh dari catatan, buku, majalah 

berupa laporan pemerintahan, artikel, buku-buku sebagai teori, majalah dan 

lain sebagainya. Dari yang diperoleh dari data skunder yaitu tidak perlu diolah 

lagi. Sumber yang tidak langsung memberikan data pada pengumpulan data. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Pengamatan dan pencatatan berupa sistematik terhadap gejala yang 

tampak pada objek penelitian. 
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Obesevasi yaitu kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan 

pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya dan pancaindra lainya seperti  

telinga, penciuman, mulut, dan kulit. Oleh sebab itu, observasi adalah 

kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatan melalui hasil kerja 

pancaindra mata serta dibantu dengan pancaindra lainya (Bungin. 2007: 

118).  

2. Wawancara 

Metode yang pengumpulan data yang digunakan untuk memepoleh 

informasi langsung dari sumbernya. 

Wawancara yang mendalam secara umum adalah proses memperoleh 

untuk tujuan peneliti dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dan infroman atau orang yang diwawancari, tanpa 

menggunakan pedoman wawancata, dimana pewawancara dan informan 

terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama, dengan demikian, 

wawancara mendalam adalah keterlibatannya dalam kehidupan infroman 

(Bungin. 2007: 110). 

3. Dokumentasi  

Lebih mengarah kepada bukti konkret. Pengumpulan data menggunakan 

berupa foto. 

Metode dokumenter adalah merupakan metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam metode penelitian sosial. Pada intinya metode dokumenter 

adalah metode  yang digunakan untuk menulusuiri data historis. Dengan 



 

 

demikian, pada penelitian sejarah, maka bahan dokumenter memegang 

peranan yang amat penting. (Bungin 2007: 124). 

 

F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Untuk tingkat keabsahan dan kepercayaan untuk akuratnya suatu penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti. Teknik pemeriksaan dan keabsahan data yang dilakukan 

di penelitian ini bertujuan agsar hasil penelitian ini dapat di pertanggung jawabkan 

dari berbagai segi. Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik Triangulasi. 

Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang 

berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Wawancara yang 

mendalam dalam dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. 

Triangulasi sumber berarti, untuk mendapat sumber yang berbeda-beda dengan teknik 

yang sama. (Sugiyono, 2006: 270). Triangulasi yang pakai yaitu melalui obeservasi 

terhadap Akun Media Sosial YouTube informan  yang kemudian melakukan 

wawancara langsung kepada informan dan melakukan dokumentasi terhadap aktifitas 

anggota AVF dalam melakukan  pembelajaran melalui Media Sosial YouTube serta 

saat melakukan wawancara. 

 

G. Teknik Analisis Data 

(Sugiyono, 2006: 275) Analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang di peroleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjambarkan 



 

 

kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan di pelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah di 

fahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Analisis data Kualitatif adalah bersifat Induktif , adalah suatu analisis 

berdasarkan data yang di peroleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. 

Berdasarkan hipotesis yang dirumuskanberdasarkan data tersebut, selanjutnya 

dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga selanjutnya dapat disimpulkan 

apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul. 

(Sugiyono, 2006: 275).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

BAB IV 

HASIL DAN PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Dan Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Universitas Islam Riau 

Universitas Islam Riau (UIR) adalah perguruan tinngi tertua di Provinsi Riau 

berdiri pada tanggal 4 September 1962 bertepatan dengan 23 Zulkaidah 1382 H, 

dibawah Yayasan Lembaga Pendidikan Islam Riau (YLPI) Riau. Tokoh pendiri 

Univeristas Islam Riau yaitu :  

1. H. Zaini kunin 

2. H. Bakri Sulaiman  

3. H. Kasir Abbas, S.H 

4. Dt. Wan Abdurrahman  

5. H. A. Hamid Sulaiman 

6. Hj. Khadijah Ali 

Pertama kali Univeritas Islam Riau hanya ada satu fakultas, yaitu fakultas 

Agama dengan dua jurusan yaitu jurusan Hukum dan Tarbiyah, dengan Dekan 

Pertama H.A. Kadir Abbas, S.H. terletak dipusat kota pekanbaru jalan Prof. Mohd. 

Yamin, S.H, dengan bangunan gedung tingkat dua. Namun pembangunan kampus 

tidak sampai disini saja, maka UIR terus mengembangkan pembangunan dibidang 

fisik dilokasi kedua jalan Kaharuddin Nasutin KM 11 perhentian Marpoyan. 
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Pertamanya Universitas Islam Riau hanya memiliki satu areal kampus yang 

terletak di pusat kota jalan Prof. Mohd. Yamin, S.H Pekanbaru dengan bangunan 

gedung tingkat II, namun perkembangan kampus tidak sampai disini saja, berkat 

kejelian dan kegigihan Pimpinan Yayasan Lembaga Pendidikan Islam Riau maka 

diusahakan pembelian lahan di Km. 11 Perhentian Marpoyan Seluar 65 Ha, dan 

tepatnya pada tahun 1983 dilaksanakan pembangunan pertama untuk gedung Fakultas 

pertanian, Sehingga pada tahun itu juga Fakultas Pertanian resmi menempati gedung 

baru di Perhentian Marpoyan tersebut.
13

 

Sehingga pada tahun akademis 1990/1991 semua Fakultas dilingkungan UIR 

resmi menepati Kampus baru yang terletak di Perhentian Marpoyan, yang telah 

memeproleh hak guna bangunan atas nama Yayasan Pendidikan Islam.  

Universitas Islam Riau (UIR) telah mendapatkan penilaian akriditas untuk 

institusi yaitu B yang dilakukan oleh Badan Akriditas Nasional Perguruan tinggi 

(BAN-PT). 18 program studi UIR juga telah meraih akriditas Internasional dan ASIC 

(Accredition Service For International School, Colleges & University) sebuah 

lembaga akriditas independen di London dengan predikat Premier, yaitu level 

tertinggi dalam akriditas ASIC. UIR menawarkan program pendidikan dijenjang 

Serjana (S1) yang terdiri dari 34 pilihan program studi.
14

 

 

 

                                                             
13

 https://pmb.uir.ac.id/sejarah 
14
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2. Sejarah Fakultas Ilmu Komunikasi UIR 

Fakultas Ilmu Komunikasi (FIKOM) Universitas Islam Riau (UIR) 

merupakan fakultas ke- sembilan di lingkungan UIR. Lahirnya FIKOM UIR karena 

tingginya minat masyarakat untuk kuliah di bidang ilmu komunikasi. Perkembangan 

Prodi FIKOM UIR yang menaungi satu prodi, yakni prodi ilmu komunikasi baru 

berdiri tanggal 29 Juni 2009 berdasarkan SK Direktur Jendral Deptemen Pendidikan 

Nasional tahun 2009. 

Saat ini FIKOM UIR menyelenggarakan 1 (satu) Program Studi Ilmu 

Komunikasi. Dalam perkembangannya, FIKOM UIR memiliki 4 (empat) bidang 

konsentrasi yaitu, Humas, Media Massa, Periklanan, dan Manajemen Komunikasi. 

3. Strategi Fakultas Ilmu Komunikasi UIR 

Dalam pencapaian tujuan dari visi dan misi 2041 maka di perlukan bebrapa 

strategi pencapaian tujuan.strategi didefinisikan sebegai pendekatan yang berkaitan 

dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan dan eksekusi dalam suatu aktifitas yang 

memiliki kurun waktu tertentu. Visi merupakan gagasan tetntang eksitensi Fakultas 

Ilmu Komuniasu di masa yang akan dating (2041). Untuk pencapaian visi tersebut, 

diperlukan seperangkat strategi yang di bingkai oleh misi dan tujuan. Berdasarkan 

hasil tujuan terhadap analisis SWOT kondisi Fakultas ILmu Komunikasi maka arah 

pengembangan ke depan bersifat ekspansi, artinya kekuatan Fakultas Ilmu 

Komunikasi dapat menjadi energi untuk menyongsong peluang dan tantangan. 

A. Visi Fakultas Ilmu Komuniasi Universitas Islam Riau 



 

 

Menunjuk Visi Universtas Ilsam Riau “Menjadi Universitas Ilsam Berkelas 

Dunia Berbasis Imam dan Takwa tahun 2041.” Ditetapkan berdasarkan Surat 

keputusan Rektor Universitas Ilsam Riau Nomor 098/UIR/KPPS/2021 melalui 

persetujuan senat pada rapat Senat Universitas Islam Riau hari Rabu tanggal 3 

Februari 2021. 

Selanjutnya dengan merujuk pada University value, maka Fakultas Ilmu 

Komunikasi kemudian membentuk visi “menjadi Fakultas Ilmu Komunikasi yang 

Berdaya Saing Global Berbasis Imam dan Takwa pada tahun 2041”. Visi Fakultas 

Ilmu Komunikasi Nomor 101/UIR/KPTS/FIKOM/2021 melalui persetujuan senat 

pada rapat Senat Fakultas Ilmu Komunikasi hari kamis 19 Agustus 2021. 

Visi Fakultas Ilmu Komunikasi untuk menjadi Fakultas Berkelas Dunia 

berbasis imam dan Takwa, diwujudkan melalui strategi pengembangan yang 

menggambarkan perencanaan dan eksekusi untuk mencapai tujuan harus berorientasi 

global, dan selalu mengintegrasikan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan didalamnya. 

B. Misi Ilmu Komunikasi Universitas Ilsam Riau 

Misi Fakultas Ilmu Komunikasi dijabarkan melalui bebrapa tujuan untuk 

mencapai keberhasilan dari misi tersebut. Beberapa tujuan ini menjadi arah dan 

panduan bagi fakultas dalam menyelenggarakan pendidikan. Dengan menjadikan 

tujuan ini ebagai acuan, maka fakultas di harapkan mampu mencapai misi yang telah 

diterapkan, dengan demikian, menetapkan tujuan menjadi langkah dalam mencapai 

misi fakultas. 



 

 

Mengingat bagaimana misi yang ditetapkan, maka berbagai tujuan yang akan 

dicapai juga akan bervariasi, oleh karena itu dari sebuah misi akan lahir bebrapa 

tujuan, setiap tujuan akan menjadi turunan dari misi yang telah ditetapkan, tujuan 

tersebut akan menetapkan secara spesifik tentang arah dan kebijakan yang dibuat dan 

dilaksanakan oleh fakultas untuk mencapai misi yang telahdi tetapkan. 

1. Menyelenggarakan Pendidikan Dan Pengajar Ilmu Komunikasi yang 

Berdaya Saing Global Berbasis Imam dan Takwa. 

2. Menyelenggarakan Penelitian di Bidang Ilmu Komunikasi yang Berdaya 

Saing Global Bebasis Iman dan Takwa. 

3. Menyelenggarakan Pengabdian Kepada Masyarakat Di Bidang Ilmu 

Komunikasi yang Berbasis Iman dan Takwa. 

4. Menyelenggarakan Dakwah Islamiyah yang Berbasis Iman dan Takwa. 

5. Menyelenggarakan Good Faculty Governance yang Berbasis Iman dan 

Takwa. 

Misi Fakultas Ilmu Komunikasi ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan 

Dekan Fakultas Ilmu Komunikasi Nomor 101/UIR/KPTS/FIKOM/2021 melalui 

persetujuan senat pada rapat Senat Fakultas Ilmu Komunikasi hari kamis 19 Agustus 

2021. 

4. Tujuan Ilmu Komunikasi 

1. Menghasilkan Sistem Pendidikan Dan pengajaran Serta Lulusan Ilmu 

Komunikasi yang Berdasarkan Saing Global Berbasis Iman dan Takwa. 



 

 

2. Menghasilkan Penelitian di Bidang Ilmu Komunikasi yang Berdaya Saing 

Global Berbasis Imam dan Takwa. 

3. Menghasilkan Pengabdian Kepada Masyarakat di Bidang Ilmu komunikasi 

yang Berbasis Iman dan Takwa. 

4. Menghasilkan Lulusan Ilmu Komunikasi yang Memiliki Karakter Berbasis 

Iman dan Takwa. 

5. Menghasilkan Good Faculty Governance yang Berbasis Iman dan Takwa. 

 

Tujuan Fakultas Ilmu Komunikasi detetapkan berdasarkan Surat Keputusan Dekan 

Fakultas Ilmu Komunikasi 101/UIR/KPTS/FIKOM/2021 melalui persetujuan senat pada 

rapat Senat Fakultas Ilmu Komunikasi hari kamis 19 Agustus 2021. 

5. Struktur Organisasi Fakultas Ilmu Komunikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SENAT FAKULTAS DEKAN UPM 

 WD. I Bid. 

AKADEMIK 

WD. II. Bid 

ADM & KEUANGAN 

WD. III Bid 

Kemahasiswaan & Alumni 

KETUA PRODI KEPALA TATA USAHA 

KASUBAG 

AKADEMIK 

DEMA 

BEM 

HIMAKOM 

ALUMNI 

LABORAN 

PUSTAKAWAN 

KELOMPOK PENGAJAR 

MAHASISWA 



 

 

6. Sejarah Baru AVF di 2016 

  Audio Visual Fikom, atau yang biasanya di sebut AVF, pada hari ini sangat 

berbangga dan senag sekali. Wahh!!! Apa ya, yang sedang membuat Team/Crew 

AVF ini bangga dan senag teramat sangat? 

Yaitu telah terpilihnya ketua baru AVF yang InsyaAllah bisa membawa AVF 

lebih baik dari tahun-tahun sebelumnya. Tetapi kesenangan dan kebahagian tidak 

berahkir disitu saja. Perlu teman-teman ketahui, bahwa ketua atau pemimpin AVF 

yang baru ini bernama Muhammad Rio Viqbos Pardede. Abang yang satu ini adalah 

ankatan ke 4 didalam organisasi AVF. Masi banyaj pejuang para pejuang AVF yang 

telah berjuang untuk memajukan dan menjadikan AVF lebih dari apapun, dan disini 

kami ucapkan terima kasih para pejuang sebelumnya. 

 

7. Profil Informan Anggota Audio Visual Fikom (AVF) 

a. Nama      : Muhammad Syaifullah 

 Jenis Kelamin     : Laki - Laki 

 Npm     : 169110005 

 Waktu Rata-Rata  

 Menggunakan YouTube/Hari    : 2-3 jam/ Hari 

 

b. Nama      : Muhammad Alpin Suhendi 

 Jenis Kelamin     : Laki- Laki 

 Npm     : 169110003 

 Waktu Rata-Rata  

 Menggunakan YouTube/Hari     : 2-3 Jam/ Hari 

 



 

 

c. Nama      : Misbahul Badri 

 Jenis Kelamin     : Laki - Laki 

 Npm     : 179110001 

 Waktu Rata-Rata  

 Menggunakan YouTube/Hari    : 2-3 Jam/ hari 

    

d. Nama      : Michel Putra 

 Jenis Kelamin     : Laki - Laki 

 Npm     : 179110188 

 Waktu Rata-Rata  

 Menggunakan YouTube/Hari     : 3 – 4 jam/ hari 

 

e. Nama      : Febri Yolanda  

 Jenis Kelamin     : Prempuan  

 Npm     : 179110191 

 Waktu Rata-Rata  

 Menggunakan YouTube/Hari    : 3-4 Jam/ hari 

 

B. Hasil Penelitian 

Pada bagian ini peniliti akan menguraikan hasil wawancara dan fakta yang di 

temukan pada Pemanfaatan Media Sosial YouTube Sebagai Media Pembelajaran 

Editing Video Di Kalangan Anggota Audio Visual Fikom Universitas Islam Riau. 

Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan atau diperlukan, peneliti 

melakukan observasi yaitu pengumulan data yang dilaksankan debgan cara 

melakukan pengamatan serta pendekatan secara langsung untuk memperoleh data 

yang pasti dan benar yang berkaitan dengan Pemanfaatan Media Sosial YouTube 



 

 

sebagai Media Pembelajaran Editing Video Di Kalangan Anggota Audio Visual 

Fikom Universitas Islam Riau. 

Studi pustaka digunakan untuk kerangka serta membuat pedoman wawancara. 

Setelah data terkumpul, selanjutnya peneliti menganalisa sesuai dengan metode yang 

digunakan yaitu metode Deskriptif Kualitatif dan juga sesuai dengan konsep 

operasional yang sudah dibuat oleh Peneliti. 

1. Pemanfaatan Media Sosial YouTube sebagai media pembelajaran Editing 

Video di kalangan anggota Audio Visual Fikom (AVF) Universitas Islam 

Riau. 

Dari penelitian yang dilakukan dilapangan makan penulis akan menjaskan 

serta mendiskripsikan hasil dari peneliti yang mengacu kepada Rumusan masalah 

yang terdapat pada penelitian ini. Penulis mengumpulkan data dengan melakukan 

wawancara kepada 6 orang informan anggota Audio Visual Fikom (AVF) Universitas 

Islam Riau (UIR) yang aktif menggunakan media sosial YouTube. 

Peneliti ini dilakukan untuk mengetahui pengguna media sosial YouTube 

dalam memanfaatkan YouTube sebagai media pembelajaran Editing Video 

dibandingkan dengan media sosial lainnya. Karena YouTube merupakan media sosial 

yang sangat populer pada saat ini, karena masyarakat bisa menonton apa saja di 

media sosial YouTube. YouTube memiliki tampilan yang mudah di mengerti oleh 

masyarakat sehingga diminati oleh kalangan apa saja. 

Penulis menyimpulkan bahwa saat ini YouTube merupakan situs video yang 

menyediakan berbagai informasi berupa gambar bergerak dan bisa diandalkan. Situs 



 

 

ini memang disediakan bagi mereka yang ingin melakukan pencarian informasi video 

dan menontonnya langsung. Kita juga bisa berpartisipasi menggunggah video ke 

Server YouTube dan membaginya keseluruh dunia. 

YouTube dikanca dunia Pendidikan kini menjadi suatu media Alternatif baru 

selain dari media lainnya yang telah lebih dulu hadir dan diterima oleh pemangku 

kebijakan dalam pendidikan. Semua materi belajar dapat diperoleh dengan mudah 

pada situs-situs pendidikan yang ada di media sosial. 

Seperti yang dikatakan Narasumber saat penulis melakukan wawancara 

tentang bagaian mana memanfaatkan media sosial YouTube dalam belajar Editing 

Video 

“Biasanya saya ngedit sih sambil nonton YouTube karena banyak yang 

di pelajari disana, YouTube kalo untuk Video Editing memang berguna 

soalmya Video Tutorialnya banyak disana. Dan saya mengikuti perintah di 

Tutorial itu satu persatu dan saya bisa berulang ulang menonton Video yang 

saya pelajari agar saya bisa menghafal apa aja perintah yang di lakukan di 

Tutorial tersebut”. 

(Hasil Wawancara Muhammad Syaifullah, 7 Agustus 2021) 

 

“Aku peribadi sebagai anggota afv yang dulu nya ga tau apa apa 

tentang videografi dan editing video aku selalu menggunakan youtube untuk 

sumber aku belajar misalnya aku pengen buat efek ini ni di video jadi aku 

carinya di youtube semua apa apa pokoknya pembelajarannya tu diyoutube 

tapi kalo ada forum diskusi kami diskusi juga antar anggota avf ada yang 

sudah pandai, yaang pandai ngajarin  kalo yang ga pandai belajar sama yang 

sudah pandai.. saling bantulah”. 

  (Hasil Wawancara Muhammad Alpin Suhendi) 

 

 

 “ya kami sering mencari referensi di YouTube dan ide untuk mengulik 

sesuatu yang menurut kami itu hal baru dan bisa diterapkan pada saat 

pengeditan konten di Afv, kami bisa melihat cara editing efek yang bagus 



 

 

sama sound musik yang bagus juga dan nyambung sama video yang akan di 

edit, dari YouTube itulah kami belajar semuanya tentang editing video”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, peniliti dapat menyimpulkan tentang 

bagaimana pemanfaatan media sosial YouTube sebagai media pembelajaran Editing 

Video, dapat disimpulkan pada era NewMedia pada saat ini hampir semua orang 

menonton YouTube. Dengan kata lain, dapat dikatakan mengikuti perkembangan 

zaman dan perkembangan teknologi yang berbasis Internet. Rata-rata mahasiswa 

anggota Audio Visual Fikom (Avf) memanfaatkan YouTube  untuk dijadikan media 

pembelajaran Editing Video  

YouTube  adalah salah satu media sosial yang sangat berpengaruh pada saat 

ini, dan kita tidak bisa menghindari hal tersebut. Oleh karena itu penulis lebih 

mengkhususkan pada pemanfaatan media sosial media sosial YouTube dalam berlajar 

Editing Video sebab dilihat dari kenyataan yang ada banyak orang menaaftakan 

media sosial YouTube dalam media pembelajaran. Dapat disimpukan bahwa dengan  

menafaatnkan media sosial YouTube sebagai media pembelajaran Editing Video 

banyak yang bisa dipelajari  karena beragam ragam Video Tutorial untuk belajar 

Editing Video, dan bisa juga mencari Referensi di YouTube dan ide untuk mengulik 

sesuatu hal yang baru dan bisa diterapkan pengeditan konten Video. 

Dipenelitian ini, peniliti akan mencari tahu juga dari berbagai media yang 

ditawakan, apakah YouTube merupakan media yang paling utama untuk mempelajari 

berbagai hal dalam pembelajaran Editing Video. Seperti yang diungkapkan oleh 

narasumber saat diwawancari:  



 

 

“dalam proses belajar teknik dasar Editing Video kami sangat 

mengutamakan media sosial YouTube untuk mencari apa saja yang kita 

butuhkan untuk proses belajar Editing seperti Tutorial Masking, Tracking, dan 

masih banyak lagi yang yang bisa kita temui disana. Tidak hanya untuk 

belajar, pada saat mengerjakan Project yang berkaitan dengan YouTube, kami 

juga mengambil bahan-bahan dari YouTube, seperti Audio Effect, Backsound, 

Video effect dan masih banyak lagi. Jadi media YouTube kami paling 

utamakan untuk bisa belajar Editing Video dengan mudah”.  

(Hasil Wawancara Baul, 22 Juni 2021) 

 

Muhammad Syaifullah mempunyai jawaban yang menarik, beliau menjawab 

bahwa:  

“Kalau untuk sekarang saya belajar Tutorial dari YouTube , mungkin 

karena YouTube bentuk Tutorial nya Video ya makanya lebih paham. Kayak 

di Web ada juga Tutorial tapi kalau baca Web itu saya sendiri kurang paham 

karena hanya berbentuk tulisan saja”. 

(Hasil Wawancara Muhammad Syaifullah, 7 Agustus 2021) 

 

Dalam hasil wawancara dengan Informan yang lainnya, Michel Putra 

berpendapat; 

“Ya tentu, karena YouTube media yang bisa menwarkan berbagai 

macam Tutorial dan berbagai jenis video yang ada di YouTube, kita bisa 

mencari apapun yang ingin di cari”. 

(Hasil Wawancara Michel Putra, 7 Agustus 2021) 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan , bahwa 

anggota Audio Visual Fikom (Avf) yang diwawancarai mengutamakan media 

YouTube untuk mempelajari berbagai hal dalam pembelajaran Editing Video. 

Ketimbang di media media lainnya seperti Web ada juga Tutorial mengenai Editing 

Video tetapi mereka lebih memilih YouTube sebagai sumber belajar Editing Video 



 

 

karena di Web berbentuk materi (Tulisan) salah satu Informan meyebutkan kurang 

paham karena hanya berbentuk tulisan. 

Sedangkan YouTube menawarkan berbagai macam Tutorial dan berbagai jenis 

Video yang ada di YouTube mereka apa saja yang dibutuhkan untuk proses belajar 

Editing. Dengan media Teknologi yang tepat dan berbagai macam media Teknologi 

yang kita rasakan pada saat ini. Salah satunya yaitu YouTube. Youtube merupakan 

Video Online dan yang paling utama kenapa, kegunaan media YouTube ini adalah 

media untuk mencari, melihat, dan berbagai Video yang asli dan dari kesegala 

penjuru dunia melalui situs Web.  

Di penelitian ini peliti juga bertanya mengenai tentang penggunaan YouTube 

dalam pembelajaran Editing Video yaitu dalam sehari berapa lama durasi anda 

menonton YouTube  sebagai media pembelajaran editing Video, seperti yang 

diungkapkan Narasumber saat di wawancari: 

“Dalam sehari tu biasa sampai aku 4 sampai 5 jam aku menonton YouTube 

buat cari reverensi ide ide baru dalam mengedit video”. 

(hasil Wawancara Muhammad Alpin Suhendi, 7 agustus 2021). 

 

Agar menjadi hasil yang tepat peniliti juga mempertanyakan hal ini kepada 

Informan yang lainnya, kepada Febri Yolanda dan Michael Putra turut ikut serta 

menjawab durasi waktu memanfaatkan YouTube dalam pembelajaran Editing Video, 

Febri Yolanda dan Michael Putra pun menjawab: 

“Dalam sehari saya memiliki durasi yang tidak menentu ketika 

memanfaatkan YouTube. Semua tergantung kesibukan saya dalam keseharian. 

Jika sedang sibuk, biasanya hanya sekitar 1 sampai 2 jam tergantung 

kebutuhan saya ingin mempelajari tentang apa. Jika waktu saya sedikit 

senggang durasi yang saya miliki dalam sehari bias di bilang cukup lama. 



 

 

Sekitar 3 sampai 4 jam. Akan tetapi tidak dalam satu waktu, biasanya siang 

hari 2 jam, lalu di lanjutkan ketika malam hari setelah menyelesaikan semua 

aktifitas harian”. 

(Hasil Wawancara Febri Yolanda, 27 september 2021). 

“3 sampai 4 jam, tapi tidak sering. Pas ada yang ingin dicari tau aja 

baru liat Tutorial di YouTube pas ketika lagi nggak paham dengan cara 

membuat sesuatu seperti kayak Editing Video di Adobe ada yang nggak 

paham mislanya cara ngeditnya baru saya liat Video Tutorial di YouTube”. 

(Hasil Wawancara Michael Putra,7 Agustus 2021). 

 

Dalam mendapatkan Informasi atau Tutorial mengenai Editing Video tentu 

mahasiswa para anggota Audio Visual Fikom (Avf) Universitas Islam Riau (Uir). 

Yang menjadi informan penliti tentu ada panutuan Konten Kreator panutan mereka 

dalam Editing Video.  

Peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan yaitu. Di Channel mana 

biasanya kalian menonton tentang Tutorial Editing Video dalam mengasah skil 

Editing Video kalian ? maka informan menjawab dengan pertanyaan tersebut:  

“adapun cukup banyak Channel, seperti KriscoArt, Gotama Production, 

Costum Channel, dan masih banyak lagi”. 

(Hasil Wawancara Febri Yolanda 27 september 2021). 

“kalau Channel nya sih Random sesuai kebutuhan, tapi lebih sering ke 

Channel Daunnet”. 

(Hasil Wawancara Misbahul Badri, 27 september 2021). 

Saya sering nonton Video Tutorial di Daunet Films, Artodi Pro, 

Estechmedia, Kotak Visual, mungkin kalau untuk trik-trik Video Graphy saya 

lihatnya disana sih soalnya lebih paham aja cara mereka jelasin”. 

(Hasil Wawancara Muhammad Syaifullah, 7 Agustus 2021). 

“kalau ditanyanya Channel mana biasanya nonton tentang Turtorial 

banyak sih aku pribadi aku nontonnya Channel Daunnet terus nengoknya 

Vlog Agung Hapsah, tapi disitu kadang dia ga ngasih Tutorial Edting sihcuma 

nengok gaya Videonya doing sebagai Reverensi terus Channel AGGR ngasih 

Tutorial juga banyaklah”. 

(Hasil Wawancara, Muhammad Alpin Suhendi, 7 Agustus 2021). 

 



 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti memiliki kesimpulan yaitu 

YouTube digunakan sebagai media pembelajaran yang bertujuan menambah khasana 

ilmu pengetahuan dalam Edting Video. Para Informan/Narasumber mengahabiskan 

waktunya untuk menonton YouTube dalam Konteks belajar Editing Video mereka 

menghabiskan waktu 2 jam sampai 5 jam ini menunjukan peran Media YouTube pada 

saat Era sekarang ini sengat berpengaruh atau di butuhkan oleh khalayak siapapun. 

YouTube dimanfaatkan untuk mencari Reverensi dan banyak pula Channel 

yang ada di YouTube baik itu tentang Hiburan, Religi, Politik, dan Edukasi dipeneliti 

berfokusi di Edukasinya dimana para Informan mencari Tutorial-Tutorial Edting 

Video yang ada di YouTube mereka bebas memilih Channel mana yang mau di tonton 

untuk menambah skil dalam belajar Editing Video. 

Dari pemanfaatan Media Sosial YouTube sebagai Media Pembelajaran Editing 

Video di kalangan Anggota Audio Visual Fikom (AVF) Univeritas Islam Riau (UIR) 

YouTube adalah lading ilmu bila di pergunakan dengan baik. 

 

2. Dampak Media Sosial YouTube terhadap Media Pembelajaran Editing 

Video di kalangan Anggota Audio Visual Fikom (AVF) Universitas Islam 

Riau (UIR) 

a. Dampak positif dari Media Sosial YouTube  

1) Dengan mudah mencari Video yang di inginkan dengan menuliskan 

jenis Video karena di YouTube terdapat menu “Search”. 



 

 

2) dapat menenotn di YouTube dengan Video yang kulitas Videonya jelas 

dan dapat memilih format kualitas yang ada di Video tersbut. 

3) Menjadi media promosi yang baik . 

4) Sumber hiburan yang kaya akan Kreatifitas. 

b. Dampak Negatif dari Media Sosial Youtube 

1) Harus terhubung Internet 

2) Apabila terjadi gangguan pada koneksi Internet, maka akan 

mengganggu dalam menonton Video di YouTube. 

3) Ukuran atau kapasitas yang ada di Video YouTube pada umumnya 

sangat besar, dan itu memakan Kouta yang besar apa bila memakai 

kartu perdana. 

4) YouTube juga menyediakan fasilitas Upload video yang bias 

digunakan oleh siapapun, sehingga sangat mungkin dapat disalah 

gunakan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. Seperti berupa 

terdapat oknum yang menggunggah konten-konten yang tidak pantas 

di tonton oleh anak-anak katagori 18+ . Hal ini ditakutkan terbuka oleh 

anak-anak disengaja maupun tidak sengaja. 

Dari beberapa dampak Positif dan Negatif diatas, peneliti menyimpulkan 

bahwa dengan adanya dampak-dampak tersebut. Seseorang harus pandai memilih dan 

menilah-nilah dalam pengguna Media Sosial YouTube agar lebih bijak dalam 

menggunakannya. Karena di Era sekarang ini yang disebut di dalam Media Sosial 

yaitu New Media di mana media-media lama telah di ubah dengan media baru, berupa 



 

 

Media teknologi dimana dengan media teknologi sekarang serba praktis. Dampak dari 

Media Sosial YouTube dalam pembelajaran Editing, bagi pengguna  atau penonton 

YouTube merasa diuntungkan dengan bisa menikmati berbagai Video Kreatifitas dari 

orang sedunia baik yang bersifar Dokumentatif, maupun media pengembangan, 

Tutorial dan hiburan secara gratis tanpa dikenai biaya langsung, walaupun dalam 

mengaksesnya dibutuhkan data Internet yang harus di beli. 

Oleh karena itu saya mengajukan pertanyaan kepada Informan/ Narasumber 

dengan adanya Media Sosial YouTube ini, apakah berdampak dalam mempelajari hal-

hal baru? Seperti cara mengedit Video, Editi Foto, ataupun Tutorial yang lainnya 

Berikut jawaban dari narasumber yang saya Wawancarai: 

“YouTube adalah ladang ilmu bila dipergunakan dengan baik, menurut 

saya, sangat besar dampaknya bagi kami (Anggota Avf) yang sabagi pelaku 

pekerja digital, banyaknya Tutorial dari YouTube memudahkan kami dalam 

mengerjakan Project. Kadang kami mengalami kesulitan, jadi kami larinya ke 

YouTube untuk cari solusi”. 

(Hasil Wawancara, Misbahul Badri, 27 September 2021). 

 

Kemudiann Febri Yolanda juga ikut serta menjawab pertanyaan berikut, 

beliau menyatakan :  

“iya, YouTube cukup memberikan dalam yang bagus dalam mepelajari 

hal-hal baru. Karena YouTube sendiri merupakan Platfrom yang di akses oleh 

seluruh dunia. Sehingga ada banyak ide baru, pemikiran baru yang bisa di 

dapat dari berbagai Channel yang ada”. 

(Hasil Wawancara Febri Yolanda, 27 September 2021). 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat di gambarkankan dampak dari 

Media Sosial YouTube yaitu YouTube dapat membantu, karena di YouTube banyak 

Video Tutorial-Tutorial yang baru, pasti dalam hal konteks mengedit video butuh hal-



 

 

hal baru oleh sebab itu dampak dari Media Sosial YouTube untuk media pembelajaran 

Editing Video di mana banyak Trik atau cara ngedit yang baru. Di YouTube ada juga 

Tutorial lain selain untuk pembelajaran banyak juga untuk Kreativitas jadi 

pengguna/penonton bisa belajar dari kreativitas orang lain. 

 

C. Pembahasan Penelitian 

Setelah dilakukan penyajian data hasil penelitian, yang di lakukan oleh 

peneliti yang telah diuraikan, maka dapat dilihat bahwa pemanfaatan media sosial 

YouTube sebagai media pembelajaran Editing Video di kalangan Anggota Audio 

Visual Fikom (Avf) Universitas Ilsam Riau (UIR). Pemanfaatan yang dilakukan Oleh 

anggota Audio Visual Fikom (Avf) yaitu penggunaan YouTube sebagai media 

pembelajaran yang berisikan Video Tutorial Editing Video. Pemanfaatan tersebut 

disesuaikan dengan kebutuhan untuk mencapai tujuan pembelajaran Editing Video 

melalui YouTube.  

Berdasarkan penjelasan tersebut dalam memanfaatkan media sosial YouTube 

sebagai media pembelajaran Editing Video dikalangan anggota Audio Visual Fikom 

(AVF) Universitas Islam Riau (UIR) peneliti mengambil 5 poin kategori saat 

memanfaatkan media sosial YouTube yakni: 

1. Pemanfaatan Media Sosial YouTube 

Media sosial YouTube di manfaatkankan untuk media pembelajaran dimana 

dari hasil Wawancara diatas yang telah peneliti uraikan YouTube sangat di 

manfaatkan untuk panduan pembelajaran dimana YouTube banyak Channel Tutrotial 



 

 

Editing Video dimana narasumber bisa menirukan gaya ngedit dari Konten Creator 

yang ada di Channel Tutorial Editing Video. 

Peneliti menganmbil kesimpulan dari definisi yang terapkan yaitu konsep 

Media Sosial di paparkan oleh (Nasrullah, 2015: 11) Media social adalah “Medium di 

Internet yang memungkinkan pengguna mempresentasikan dirinya maupun 

berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lainnya, dan 

membentuk ikatan social secara Virtual”. 

Berikut kategorinya yang peneliti jabarkan sebagai berikut:  

a. Memungkinkan, disini mendapatkan kesimpulan bahwa pemanfaatan 

Media Sosial YouTube di memanfaatkan dalam untuk membantu 

Informan dalam melakukan pengeditan mendapat kesulitan, 

memungkinkan informan mengulik lagi informasi atau Tutorial Editing 

Video yang ada di YouTube. 

b. Pengguna, pengguna yang di maksud adalah mereka yang menggunakan 

YouTube dalam keseharian dengan memanfaatkan Youtube tersebut 

dalam sember belajar Editing Video. 

c. Memperesentasikan, menjelaskan apa saja yang di gunakan apa saja yang 

di pelajari dalam pembelajaran Editing Video di Media Sosial YouTube. 

d. Berinteraksi, Informan berinteraksi langsung secara Virtual dengan 

pemilik Channel YouTube dengan cara belajar langsung melalui Tutorial 

yang di sejelakan oleh pemilik Channel tersebut,dan membentuk ikatan 

sosial secara virtual. 



 

 

2. Dengan adanya YouTube ini, membantu mempelajari hal- hal baru dalam 

Editing Video, Edit Foto 

YouTube merupakan situs layanan video Sharing yang populer pada saat ini 

dimana dapat memuat tontonan, dan berbagi klip video secara gratis, youtube 

merupakan media sosial yang sangat di cari atau di butuhkan pada era sekarang ini.  

Berdasarkan hasil dari analisis peneliti, peneliti mendapati salah satu 

pemanfaatan Media Sosial YouTube sebagai media pembelajaran dimana YouTube 

salah satu teknologi yang maju dan berkembang pada saat ini. YouTube merupakan 

salah satu media yang sangat membantu dalam hal untuk meningkatkan pembelajaran 

mengenai Editing Video di kalangan anggota Audio Visual Fikom (AVF) Universitas 

Islam Riau (UIR). 

Dampak dengan adanya media sosial YouTube dapat membantu dan 

memperoleh informasi terbaru dalam mempelajari Editing Video kemudian di 

hubungankan dengan materi pembelajaran sehingga memudahkan untuk membuat 

konten yang ingin di buat dengan melihat hasil-hasil karya konten Kreator yang ada 

di YouTube. 

3. Dampak memanfaatkan YouTube sebagai media pembelajaran Editing Video 

dikalangan anggota Audio Visual Fikom 

Dampak dari YouTube selalui di manfaatkan oleh kalangan anggota Audio 

Visual Fikom (AFV) dalam pembelajaran Editing Video. Karena YouTube adalah 

ladang ilmu bila dilakukan dengan baik dan benar semua ada apa yang ingin di cari di 

YouTube. 



 

 

Anggota Audio Visual Fikom (AFV) Universitas Islam Riau (UIR) 

memanfaatkan YouTube untuk sumber belajar Editing Video. Sangat besar dampak  

YouTube di kalangan Anggota Audio Visual Fikom (AVF)  Universitas Islam Riau 

(UIR) yang sebagai pelaku pekerja bisa dibilang digital, banyak Tutorial dari 

YouTube memudahkan mereka dalam mengerjakan Project, terkadang mereka 

mengalami kesulitan pengeditan Video, jadi merka melarikannya ke YouTube untuk 

mencari solusinya. 

Dengan adanya Media Sosial YouTube berdampak pada mahasiswa anggota 

Auido Visual Fikom (AVF) sangat memanfaatkan YouTube  sebagai sara belajara 

Editing Video dimana dampaknya Audio Visual Fikom (AVF) Universitas Islam Riau 

(UIR) memiliki prestasi yang pernah di raih yang sekala Nasional yaitu masuk di The 

Top 100 Finalist di lomba ISFF 2018 yang di selenggarakan oleh stasiun Tv yaitu 

SCTV. Dan pernah juga juara 1 pada lomba iklan layanan masyarakat di kota 

pekanbaru.  

Dengan adanya prestasi yang di raih Audio Visual Fikom (AVF) Universitas 

Islam Riau (UIR) membuat peneliti memilih bahan tempat penelitian di kalangan 

mahasiswa anggoa Audio Visual Fikom (AVF) Universitas Islam Riau (UIR).  

 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian ini dan pembahasan mengenai pemanfaatan 

media sosial YouTube sebagai media pembelajaran Editing Video di kalangan anggota 

Audio Visual Fikom (AVF) Universitas Islam Riau (UIR). Yang telah peneliti analisa 

menggunakan teknik analisa yang telah peneliti tentukan maka peneliti berhasil 

menarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Dari aspek mengenai pemanfaatan media sosial YouTube sebagai media 

pembelajaran Editing Video di kalangan anggota Auido Visual Fikom (AVF) 

Universitas Islam Riau (UIR) dapat diketahui bahwa dengan memanfaatkan 

media sosial YouTube dikalangan anggota Audio Visual Fikom (AVF) sangat 

membantu dalam pemenuhan Editing Video. 

2. Dari segi dampaknya dalam pemanfaatan media sosial YouTube di kalangan 

mahasiswa anggota Audio Visual Fikom (AVF) Universitas Islam Riau (UIR) 

sebagai media pembelajaran Editing Video dimana sebagai pelaku pekerjaan 

digital, banyaknya Tutorial dari YouTube memudahkan mengerkajan Project. 

Seperti mengalami kesulitan  mengerjakan Project Video, jadi mereka larinya 

ke YouTube untuk mencari solusinya. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan peneliti dengan informan dan hal 

yang berkaitan dengan kesimpulan, maka peneliti memberikan saran sebagi berikut:  

1. Peneliti berharap pihak Audio Visual Fikom (AVF) bisa mengadakan kegiatan 

Workshop untuk mahasiswa Fikom Universitas Islam Riau (UIR) maupun 

umum. 

2. Selain memanfaatkan peneliti juga berharap kepada pihak Audio Visual Fikom 

(AVF) membuat konten Tutorial Editing Video agar bisa di manfaatkan 

seluruh hal khalayak umum pengguna YouTube. 

3. Dan peneliti juga berharap kepada pihak Fakultas ilmu komunikasi (FIKOM) 

Universitas Islam Riau (UIR). Agar memberikan fasilitas yang lebih untuk 

Audio Visual Fikom (AVF) seperti. Infrastruktur fisik, dispensasi waktu 

maupun hal penunjang lainnya. 
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Lampiran 1 

Pedoman Wawancara Penelitian 

1. Dalam sehari berapa lama durasi waktu anda memanfaatkan Youtube sebagai 

media pembelajaran Tutorial? 

2. Apakah anda mempunyai Channel You Tube sendiri dan menggunakan untuk 

mendukung hasil karya anda? 

3. Dari berbagai media yang ditawarkan, apakah YouTube merupakan media yang 

paling utama untuk mempelajari berbagai hal dalam bidang anda? 

4. Bagaimana kalian (Avf) memanfaatkan media sosial YouTube dalam belajar 

edting video? 

5. Dengan adanya YouTube ini, apakah berdampak dalam mempelajari hal-hal 

baru? Seperti cara mengedit Video, Edit, Foto, teknik penggunaan kamera 

ataupun Tutorial yang lainnya? 

6. Di Channel mana biasanya kalian menonton tentang Tutorial editing video dalam 

mengasah skill Editing video kalian? 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 2  

  

 DOKUMENTASI 

 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

Keterangan : Foto Proses Wawancara Kepada Michel Putra Anggota Avf 

Universitas Islam Riau (7 Agustus 2021, Pukul 19:00 Wib) 

 

 

 

 



 

 

 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

Keterangan : Foto Proses Wawancara Kepada Muhammad Syaipullah Ketua Avf 

Universitas Islam Riau (7 Agustus 2021, Pukul 19:00 Wib) 
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